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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik konsumen 
dalam membeli ayam broiler dan ayam  buras dan mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumen dalam  keputusan  pembelian  ayam broiler 
dan ayam buras. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2016 di 
Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, dengan mengambil 
sampel sebanyak 85 responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Analisis Regresi Berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan harga ayam 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap frekuensi pembelian ayam 
broiler. Namun, pendapatan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
frekuensi pembelian ayam broiler di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai, sedangkan faktor-faktor yang memberikan pengaruh signifikan 
terhadap frekuensi pembelian ayam buras diberikan oleh variabel pendapatan dan 
harga ayam di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
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The role of the research is to knowing the characteristic of the consumer in 
buying broiler and buras and to knowing some factors that influence the act of the 
consumer to decide in buying broiler chicken and local chicken. The research was 
conducted in April until Juni 2016, by taking samples of as many as 85 in the 
village of Gareccing, Sinjai. The analysis of the data was used in this research that 
multiple regression analysis. 
Research results showed that the level of education, income, and the price 
of chicken together give not a real impact on the frequency of purchase of local 
chicken in the village Gareccing, District of South Sinjai, Sinjai Regency. While 
in broiler chickens, education levels and the price of chicken does not have a 
significant effect, but income have a significant effect on the frequency of 
purchase of broiler chickens in the village Gareccing, District of South Sinjai, 
Sinjai Regency. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik konsumen 
dalam membeli ayam broiler dan ayam  buras dan mengetahui faktor-faktor yang 
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A. Latar Belakang  
Sektor peternakan memegang peranan penting untuk pembangunan 
nasional Indonesia. Disadari atau tidak disadari, subsektor peternakan memilki 
peranan yang strategis dalam kehidupan perekonomian dan pembangunan 
sumberdaya manusia Indonesia. Peranan ini ini dapat dilihat dari fungsi produk 
peternakan sebagai penyedia protein hewani yang penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh manusia.  Oleh karena itu, tidak mengherankan bila produk 
peternakan sebagai bahan pembangunan dalam kehidupan ini. Selain itu, 
peningkatan kesejahteraan masyarakat akan diikuti dengan peningkatan konsumsi-
konsumsi produk-produk peternakan, yang demikian maka turut menggerakkan 
perekonomian pada subsektor peternakan (Direktorat Jenderal Peternakan, 2010).  
Peternakan yang maju, efisien dan tangguh merupakan arah dari 
pembangunan peternakan sebagai bagian dari pembangunan nasional. 
Pembangunan jangka panjang dilaksanakan secara bertahap, tahapan 
pembangunan tersebut bertujuan untuk meningkatkan taraf  hidup dan 
kesejahteraan rakyat serta meletakkan landasan yang kuat untuk pembangunan 
selanjutnya. Pembangunan peternakan diarahkan pada perkembangan peternakan 
yang maju, efisien dan tangguh sehingga diharapkan dapat tercipta kondisi yang 




Selanjutnya Burhanuddin (2011) menyatakan bahwa, protein merupakan 
salah satu zat gizi yang sangat diperlukan oleh manusia dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya. Protein berperan penting dalam pembentukan sel-sel dan 
jaringan baru tubuh serta memelihara pertumbuhan dan perbaikan jaringan yang 
rusak. Protein juga bisa menjadi bahan untuk energi bila keperluan tubuh akan 
hidrat arang dan lemak tidak terpenuhi. Protein sendiri dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu protein hewani dan nabati. Sumber  protein hewani yaitu daging, 
ikan, ayam, telur dan susu. Sementara sumber protein nabati dapat diperoleh dari 
padi-padian, biji-bijian dan kacang-kacangan. Protein nabati dapat disebut sebagai 
protein tidak lengkap karena senantiasa mempunyai kekurangan satu atau lebih 
asam amino esensial. Sementara protein hewani memiliki semua asam amino 
esensial. 
Daging ayam merupakan jenis makanan bergizi yang sangat popular di 
kalangan masyarakat yang bermanfaat sebagai sumber protein. Hampir semua 
jenis lapisan masyarakat dapat mengkonsumsi jenis makan ini sebagai sumber 
protein. Hal ini disebabkan daging ayam merupakan salah satu bentuk makanan 
yang mudah diperoleh dan mudah pula cara pengolahannya. Hal ini menjadikan 
daging ayam merupakan jenis bahan makanan yang selalu dibutuhkan dan 
dikonsumsi secara luas oleh masyarakat, sehingga kebutuhan daging ayam juga 
akan terus meningkat.  
Terdapat berbagai macam jenis daging ayam yang di konsumsi masyarakat 
diantaranya yam buras (Non-Perebred Chicken), ayam ras pedaging (Broiler 
Chicken) serta ayam ras petelur (Laying Pullet Chicken). Masyarakat dalam 
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mengkomsumsi daging ayam selalu memilih diantara 3 jenis daging ayam tersebut 
yang tersedia di pasaran. Perbedaan dari sisi cita rasa dan harga merupakan salah 
satu pertimbangan masyarakat dalam mengkonsumsi daging ayam. Salah satu 
daging ayam yang digemari masyarakat adalah daging ayam ras pedaging (Broiler 
Chicken) dan ayam buras (Non-Perebred Chicken). 
Ayam ras pedaging disebut juga broiler merupakan jenis ternak yang 
memiliki daya beli yang tinggi di kalangan masyarakat. Ayam broiler merupakan 
jenis ras unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam sedangkan ayam 
buras atau biasa dikenal dengan ayam kampung merupakan ayam hasil peliharaan 
kebanyakan orang yang tinggal di daerah-daerah pedesaan. Ayam kampung 
adalah ayam lokal Indonesia yang berasal dari ayam hutan merah yang telah 
berhasil dijinakkan. Akibat dari proses evolusi dan domestikasi, maka terciptalah 
ayam kampung yang telah beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, sehingga 
lebih tahan terhadap penyakit dan cuaca dibandingkan dengan ayam ras.  
Desa Gareccing merupakan salah satu pengkonsumsi daging ayam serta 
mayoritas warga adalah peternak. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 
Peternakan Kabupaten Sinjai khususnya di Kecamatan Sinjai Selatan Desa 
Gareccing,  peternak ayam buras mencapai 90%, sedangkan untuk peternak ayam 
broiler sekitar 45%. Melihat perbandingan peternak ayam buras dan ayam broiler 
adalah 2:1, namum dalam hal mengkonsumsi daging ayam warga masih banyak 
mengkonsumsi ayam broiler. Hal ini disebabkan kebanyakan warga menjual ayam 
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peliharaannya (ayam buras) kemudian membeli ayam broiler begitupun 
sebaliknya. 
Data di atas dapat diketahui bahwa produksi daging dari ayam ras 
pedaging (broiler) dan ayam buras merupakan produksi terbesar daging di Desa 
Gareccing. Konsumen cenderung sangat selektif dalam mengkonsumsi bahan 
makanan. Tingginya produksi ayam ras pedaging dan ayam buras tidak lepas dari 
besarnya permintaan masyarakat terhadap daging  ayam broiler  dan ayam buras. 
Konsumen mempunyai karakteristik yang berbeda-beda dalam setiap 
pembelian daging ayam broiler maupun ayam buras. Berbagai dasar pertimbangan 
konsumen yang menjadi alasan konsumen melakukan pengambilan keputusan 
terhadap pembelian ayam broiler maupun ayam buras. Atas dasar latar belakang 
di atas peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumen terhadap pembelian ayam broiler dan ayam 
buras di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas maka dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah karakteristik konsumen dalam membeli ayam broiler  dan 
ayam buras di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 
Sinjai? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam  
keputusan  pembelian  ayam broiler dan ayam buras di Desa Gareccing 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai? 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui karakteristik konsumen dalam membeli ayam broiler  dan 
ayam buras di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 
Sinjai. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam  
keputusan  pembelian  ayam broiler dan ayam buras di Desa Gareccing 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
D. Manfaat Penelitian   
1. Bagi konsumen  
Hasil penelitian dapat dipakai sebagai bahan informasi bagi masyarakat 
dalam melakukan pembelian daging ayam. 
2. Bagi pedagang   
Hasil penelitian dapat dipakai sebagai informasi  dalam menentukan 
strategi penjualan yang terkait dengan strategi produk,  harga, promosi dan 
distribusi guna meningkatkan hasil penjualannya.  
3. Bagi pemerintah  
Hasil penelitian dapat dipakai sebagai  informasi dalam menentukan 
kebijakan yang tepat untuk meningkatkan sektor peternakan, sektor 
perdagangan, dan perlindungan terhadap konsumen.  
4. Bagi Perguruan Tinggi  
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Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pelengkap informasi dan 
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya mengenai perilaku konsumen 
terhadap suatu produk tertentu. 
E. Definisi Operasional 
1. Kabupaten Sinjai adalah nama salah satu kabupaten dalam wilayah 
Provinsi Sulsel, yang merupakan lokasi penelitian dilaksanakan. 
2. Desa Gareccing adalah nama salah satu desa dalam wilayah Kecamatan 
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, yang merupakan lokasi penelitian 
dilaksanakan. 
3. Perilaku konsumen adalah tingkat kesukaan konsumen terhadap ayam di 
Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
4. Konsumen dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berada di Desa 
Gareccing Kabupaten Sinjai yang membeli dan atau mengolah ayam 
sebagai kebutuhan. 
5. Pengukuran sikap multiatribut Fishbein adalah analisis data yang 
digunakan untuk mengetahui perilaku konsumen terhadap pembelian ayam 
broiler dan ayam buras di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai. 
6. Populasi penelitian adalah seluruh anggota mayarakat yang pernah 
membeli atau mengkonsumsi ayam di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai 
Seltan Kabupaten Sinjai. 
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7. Skala interval bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh dari 
perilaku konsumen terhadap pembelian ayam broiler dan ayam buras di 
Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
8. Tingkat perbedaan karakteristik konsumen, meliputi pendapatan, 
pengalaman, pengetahuan, dan kepercayaan yang diperoleh secara turun 
temurun. 
9. Frekuensi pembelian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah 
transaksi pembelian ayam broiler dan ayam buras dalam sebulan di Desa 
Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
10. Atribut adalah karakteristik yang melekat pada ayam broiler dan ayam 
buras, sehingga mempengaruhi perilaku konsumen dalam pembeliannya, 
seperti: warna daging, tekstur daging, bau daging, dan harga daging. 
11. Analisis regresi adalah model yang digunakan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian ayam broiler dan ayam 
buras. 
F. Kajian Pustaka (Penelitian Terdahulu) 
1. Bakrie, (2008), Analisis Faktor yang Mempengaruhi Preferensi 
Konsumen terhadap Produk Peternakan di Wilayah Perkotaan DKI 
Jakarta, bertujuan: a) mengetahui karakteristik masyarakat yang 
membeli dan mengkonsumsi daging, susu dan telur dan b) mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen di wilayah ini 
terhadap produk peternakan tersebut. Metode yang digunakan adalah 
wawancara dengan menggunakan kuesioner. Analisis data secara 
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deskriptif, tabulasi silang dan analisis faktor. Hasil penelitian yaitu: a) ibu 
rumah tangga mempunyai peran penting dalam pengambilan keputusan 
untuk pembelian produk pangan sumber protein hewani, b) telur 
merupakan sumber protein hewani yang lebih banyak dikonsumsi oleh 
responden daripada daging dan susu, c) faktor-faktor utama yang 
mempengaruhi responden dalam membeli dan mengkonsumsi produk 
peternakan adalah faktor pengalaman dalam membeli, mutu atau kualitas 
dan harga dari produk tersebut. 
2. Ita, 2013, Analisis Pengaruh Harga, Kualitas Produk, dan Kualitas 
Layanan terhadap Kepuasan Konsumen (Studi Kasus pada Toko 
Slamet Souvenir Semarang). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh harga, kualitas produk, dan kualitas layanan terhadap kepuasan 
konsumen. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
positif antara harga terhadap kepuasan konsumen, artinya apabila harga 
terjangkau maka kepuasan konsumen akan meningkat, terdapat pengaruh 
yang signifikan positif antara kualitas produk terhadap kepuasan 
konsumen, artinya apabila kualitas produk meningkat maka kepuasan 
konsumen akan meningkat, terdapat pengaruh yang signifikan positif 
antara kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen, artinya apabila 
kualitas pelayanan meningkat maka kepuasan konsumen akan meningkat. 
3. Menurut Susanti (2011), “Penentuan Atribut Telur Asin berdasarkan 
Preferensi Konsumen Menggunakan Analisis Conjoint”. Tujuan 
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penelitian ini adalah menentukan atribut-atribut telur asin yang penting 
menurut konsumen dan mengelompokkan karakteristik konsumen 
berdasarkan tingkat kepentingan atribut. Penelitian ini diawali dengan 
menentukan atribut produk yang penting dalam pandangan konsumen. 
Berdasarkan proses penentuan atribut produk diperoleh 10 atribut yang 
kemudian dipilih enam atribut penting yang digunakan dalam penelitian. 
Setelah itu, menentukan level setiap atribut telur asin, dan melakukan 
penyusunan kartu konsep dengan menggunakan orthogonal array. Data 
diambil menggunakan metode simple random sampling dan skala 
rangking sebagai skala pengukuran. Jumlah responden yang digunakan 
dalam pengambilan data adalah 40 responden. Dalam penelitian ini 
digunakan analisis conjoint untuk membantu mendapatkan atribut-atribut 
telur asin yang penting bagi konsumen. Analisis k-mean cluster 
digunakan untuk pengelompokan segmen cluster. Penelitian ini 
menghasilkan enam atribut telur asin yang paling penting bagi konsumen, 
yaitu telur asin yang berukuran sedang dengan keasinan sedang, berwarna 










A. Tinjauan Al-Qur’an tentang Ternak 
Maha Suci Allah swt. yang telah menciptakan beraneka macam hewan 
ternak dan beragam produk ternak yang sangat bermanfaat bagi manusia. Seperti 
halnya daging ayam yang dapat dikonsumsi sesuai kebutuhan. Daging ayam yang 
diproduksi tersebut diciptakan Allah swt. untuk dimanfaatkan oleh manusia. 
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 173 sebagai berikut: 
 ٖغَبَ ََۡيۡغ َّر مطۡض
 
ٱ ِنََمف ِِۖ َّللّ
 
ٱ ِۡيَۡغِم ۦِهِب َّلِهُٱ ٓاَمَو ِريِنزِۡخم
 




ٱ م مكَُۡيَلع َم َّرَح اَمَّ ه
ِ
إ






إ ََٓلَف ٖدَاع َلََو١٧٣  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. 
Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”(Kementerian Agama RI, 2012). 
Yang dimaksud bangkai adalah binatang yang berembus nyawanya tidak 
melalui cara yang sah, seperti yang mati tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk, dan 
diterkam binatang buas, namun tidak sempat disembelih, dan yang disembelih 
untuk berhala. Dikecualikan dari pengertian bangkai adalah binatang air (ikan dan 
sebagainya) dan belalang. Darah, yakni darah yang mengalir bukan yang substansi 
asalnya membeku, seperti limpa dan hati. Daging babi, yakni seluruh tubuh babi, 




nama selain Allah, artinya bahwa binatang semacam itu baru haram dimakan bila 
disembelih dalam keadaan menyebut selain nama Allah (Shihab, 2002). 
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kita tidak diharamkan untuk 
mengkonsumsi daging ayam, karena tidak termasuk ke dalam ayat yang 
disebutkan di atas mengenai makanan yang haram. Kita diperintahkan untuk 
memakan sesuatu yang halal, karena semua makanan yang ada di bumi itu halal 
kecuali yang diharamkan dalam al-qur’an dan as-sunnah (Anonim, 2015). 
Binatang yang disebutkan di atas, salah satunya adalah unggas yang dapat 
bermanfaat bagi manusia, yakni dengan menghasilkan daging dan telur untuk 
dikonsumsi. Adapun mengenai kehalalan makanan tersebut dijelaskan dalam QS 
al-An’am/6: 145 sebagai berikut: 
 اٗمَد ۡوَٱ ًةَتۡيَم َنومَكي نَٱ ٓ َّلَ
ِ
إ ٓۥ مه ممَعَۡطي ِٖعِاَط ََٰلَع اًم َّرَح م  ََّلَ ِ
إ َِحِوُٱ ٓاَم ِفِ مدِجَٱ ٓ َّلَ لمق
 َلََو ٖغَبَ ََۡيۡغ َّر مطۡض
 
ٱ ِنََمف ِۦۚ ِهِب ِ َّللّ
 
ٱ ِۡيَۡغِم َّلِهُٱ ًاقۡسِف ۡوَٱ ٌسِۡجر ۥ مهَّ ه
ِ
َاف ٖريِنزِخ َمَۡحم ۡوَٱ اًحومفۡس َّم
 ٞيمِح َّر ٞرومَفغ َكَّ بَر َّن
ِ
َاف ٖدَاع١٤٥  
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi karena sesungguhnya semua itu kotor atau 
binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang 
dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan tidak 
(pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang"(Kementerian Agama RI, 2012). 
Makna dari konteks ayat tersebut ialah sebagai sanggahan terhadap orang-
orang musyrik yang suka mengada-adakan banyak hal yang mereka buat-buat 
sendiri, menyangkut masalah pengharaman hal-hal yang diharamkan atas diri 




memerintahkan kepada Rasul-Nya agar memberitahukan kepada mereka bahwa 
tiadalah ditemukan dalam apa yang diwahyukan oleh Allah swt. kepadanya bahwa 
hal tersebut diharamkan. Sesungguhnya yang diharamkan-Nya hanyalah apa yang 
disebutkan dalam ayat ini, yaitu bangkai, darah yang mengalir, daging babi, dan 
hewan yang disembelih bukan dengan menyebut nama Allah swt. Apapun yang 
selain dari itu tidak haram, melainkan dianggap sebagai hal yang dimaafkan dan 
didiamkan (Shihab, 2002). 
Selanjutnya Shihab (2002) mengatakan bahwa, setelah menjelaskan bahwa 
apa yang mereka haramkan yang bukan bersumber dari Allah swt. Rasulullah saw. 
diperintahkan untuk menjelaskan apa yang diharamkan Allah, paling tidak sampai 
saat turunnya ayat ini. Allah memerintahkan: Wahai Nabi Muhammad saw. 
katakanlah bahwa pengharaman atas nama Allah tidak mungkin akan terjadi 
kecuali berdasarkan wahyu, baik langsung dan tegas, dengan teks dan makna, 
yakni al-Qur’an maupun tidak dengan teks, tetapi melalui pengajaran-Nya, yakni 
as-Sunnah, atau melalui istinbath/penalaran terhadap tuntunan-Nya, sedang 
tiadalah aku peroleh sampai saat ini dalam apa , yakni wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, yakni ayat-ayat al-Qur’an sesuatu makanan yang diharamkan bagi 
orang yang hendak memakannya, baik lelaki maupun perempuan, menyangkut 
apa yang kamu sebut diharamkan Allah dari binatang-binatang itu, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, yakni berembus nyawanya tidak melalui penyembelihan 
yang dibenarkan syara’, atau darah yang sifatnya mengalir, bukan yang membeku, 
seperti hati dan limpa, atau daging babi, karena sesungguhnya ia, yakni babi atau 




B. Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen menurut Umar (2005) adalah suatu tindakan-tindakan 
nyata individu atau kumpulan individu, misalnya suatu organisasi yang 
dipengaruhi oleh aspek eksternal dan internal yang mengarahkan mereka untuk 
memilih dan mengkonsumsi barang atau jasa yang diinginkan. 
Perilaku konsumen adalah semua kegiatan, tindakan, serta proses 
psikologis yang mendorong tindakan tersebut pada saat sebelum membeli, ketika 
membeli, menggunakan, menghabiskan barang atau jasa setelah melakukan hal-
hal tersebut atau kegiatan mengevaluasi. Perilaku konsumen menyangkut suatu 
proses keputusan sebelum pembelian serta tindakan dalam memperoleh, memakai, 
mengkonsumsi dan menghabiskan produk (Melany, 2007). 
Menurut Sunarto (2006), Perilaku konsumen suatu studi unit pembelian 
dan proses pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan pembuangan 
barang,  jasa, pengalaman, serta ide. Definisi sederhana ini mengandung konsep 
penting. Pertama, konsumen tidak dapat mengelak dari proses pertukaran di mana 
segala sumberdaya transfer diantara kedua belah pihak. Proses pertukaran 
melibatkan serangkaian langkah-langkah, dimulai dengan tahap perolehan atau 
akusisi, lalu ketahap konsumsi dan berakhir  dengan tahap disposisi produk atau 
jasa. 
Dalam mengkaji perilaku konsumen produsen akan dapat mendalami dan 
akan berhasil apabila dapat memahami aspek-aspek psikologis manusia secara 
keseluruhan, kekuatan faktor sosial budaya dan prinsip-prinsip ekonomis serta 




keberhasilan dalam menyelami jiwa konsumen dalam memenuhi kebutuhannya. 
Dengan demikian berarti pula keberhasilan pengusaha, ahli pemasaran, pimpinan 
toko, dan pramuniaga dalam memasarkan suatu produk yang membawa kepuasan 
kepada konsumen dan bagi diri (Dwiastuti dkk, 2012). 
Selanjutnya Dwiastuti dkk (2012), menyatakan dalam perkembangan 
konsep pemasaran mutakhir, konsumen ditempatkan sebagai sentral perhatian. 
Para praktisi maupun akademisi berusaha mengkaji aspek-aspek konsumen dalam 
rangka mengembangkan strategi pemasaran yang diharapkan mampu meraih 
pangsa pasar yang tersedia. Setidaknya ada dua alasan mengapa perilaku 
konsumen perlu dipelajari. 
Pertama, seperti sudah dikatakan sebelumnya, konsumen sebagai titik 
sentral perhatian pemasaran. Mempelajari apa yang dibutuhkan dan diinginkan 
oleh konsumen pada saat ini merupakan hal yang sangat penting. Memahami 
konsumen akan menuntun pemasar pada kebijakan pemasaran yang tepat dan 
efisien. Misalnya saja ketika pemasar mengetahui bahwa konsumen yang 
menginginkan produknya hanya sebagian kecil saja dari suatu populasi, dan 
dengan karakteristik yang khusus, maka upaya-upaya pemasaran produk bisa 
diarahkan dan difokuskan pada kelompok tersebut. Dengan memfokuskan 
bidikan, maka biaya yang dikeluarkan untuk promosi akan lebih murah dan tepat 
sasaran. Untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan konsumen, maka aspek-
aspek internal yang mempengaruhi konsumen secara individu seperti persepsi, 
sikap, proses komunikasi, pengetahuan konsumen, keterlibatan terhadap produk 




kelas sosial, kelompok rujukan, keluarga dan lain-lain yang semuanya bisa 
mempengaruhi perilaku konsumen. 
Kedua, perkembangan perdagangan pada saat ini menunjukkan bahwa 
lebih banyak produk yang ditawarkan daripada permintaan. Kelebihan penawaran 
ini menyebabkan banyak produk yang tidak terjual atau tidak dikonsumsi oleh 
konsumen. Kelebihan penawaran tersebut bisa disebabkan oleh faktor seperti 
kualitas daging tidak layak, tidak memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen, 
atau mungkin juga karena konsumen tidak mengetahui keberadaan produk 
tersebut. 
Dari dua faktor penyebab kelebihan penawaran diatas, faktor pertama 
berhubungan langsung dengan konsumen dan faktor yang kedua disebabkan oleh 
kurangnya produsen dalam mengkomunikasikan produk kepada konsumen. Oleh 
karena itu, sudah selayaknya perilaku konsumen menjadi perhatian yang penting 
dalam pemasaran. 
Selain dua alasan di atas, mempelajari perilaku konsumen dan proses 
konsumsi yang dilakukan oleh konsumen memberikan beberapa manfaat. 
Dwiastuti dkk (2012) mengemukakan manfaat yang bisa diperoleh sebagai 
berikut: 
1. Membantu para manajer dalam pengambilan keputusan. 
2. Memberikan pengetahuan kepada para ahli pemasaran dengan dasar 
pengetahuan analisis konsumen. 
3. Membantu legislator dan regulator dan menciptakan hukum dan peraturan 




4. Membantu konsumen dalam pembuatan keputusan pembelian yang lebih baik. 
Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan konsumen setelah 
membandingkan dengan harapannya. Seorang pelanggan jika merasa puas dengan 
nilai yang diberikan oleh produk atau jasa maka sangat besar kemungkinan untuk 
menjadi pelanggan dalam waktu yang lama. Kepuasan pelanggan dibagi  dua 
macam yaitu kepuasan fungsional dan kepuasan psikologis. Kepuasan fungsional 
merupakan kepuasan yang diperoleh dari fungsi suatu produk yang dimanfaatkan 
sedangkan kepuasan psikologis merupakan kepuasan yang diperoleh dari atribut 
yang bersifat tidak berwujud dari produk (Umar, 2005). 
Perilaku konsumen perlu dipelajari untuk mengetahui karakteristik konsumen 
dalam memasarkan suatu produk. Menurut Sunarto (2006), Pemahaman tentang 
konsumen dan proses konsumsi akan menghasilkan sejumlah manfaat, yang 
diantaranya adalah kemampuan untuk membantu para manajer mengambil 
keputusan, memberikan para peneliti pemasaran pengetahuan dasar  ketika 
menganalisis konsumen membantu legislatif negara serta pembuat peraturan 
menciptakan hukum dan peraturan yang berhubungan dengan pembelian dan 
penjualan barang atau jasa, dan membantu konsumen menengah dalam 
pengambilan keputusan yang lebih baik. 
Masing-masing konsumen merupakan pribadi unik, dimana antara 
konsumen yang satu dengan yang lain memiliki kebutuhan yang berbeda juga 
perilaku yang berbeda dalam memenuhi kebutuhannya. Namun, dari perbedaan-
perbedaan yang unik tersebut ada satu persamaan yakni setiap saat konsumen 




barang ataupun jasa. Tingkat kepuasan yang diperoleh konsumen dalam 
mengkonsumsi barang disebut dengan utilitas, yang dapat mempengaruhi perilaku 
konsumen (Jappy, 2007). 
Perilaku konsumen adalah proses dan aktivitas ketika seseorang 
berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan, serta 
pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi kebutuhan dan keinginan. 
Namun ada pula yang mengartikan perilaku konsumen sebagai hal-hal yang 
mendasari unuk membuat keputusan pembelian untuk barang berharga jual rendah 
maka proses pengambilan keputusan dilakukan dengan mudah sedangkan untuk 
barang berharga jual tinggi maka proses pengambilan keputuan akan dilakukan 
dengan pertimbangan yang matang (Anonim, 2015). 
Meskipun terdapat perbedaan-perbedaan dari setiap individu atau 
konsumen, tetapi sebagai umat muslim harus tetap berlandas pada syari’at-syariat 
islam terutama dalam membelanjakan harta yang telah dianugerahkan Allah, 
sebagaimana Allas swt. berfirman dalam QS al-Furqan/25: 67 sebagai berikut: 
 اٗمإََوق َِلِ ََٰذ ََۡيۡب َنَكََو ْإو م متَُۡقي َۡممَو ْإومفِۡسۡمي َۡمم ْإومقَفهَٱ ٓإَذ
ِ




“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian”(Kementerian Agama RI, 2012). 
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa hamba-hamba Allah itu memiliki harta 
benda sehingga mereka bernafkah dan bahwa harta itu mencukupi kebutuhan 
mereka sehingga mereka dapat menyisihkan sedikit atau banyak dari harta 




meraih kebutuhan hidup, bukannya orang-orang yang mengandalkan bantuan 
orang lain. Ini akan semakin jelas, jika kita sependapat dengan ulama yang 
menegaskan bahwa nafkah yang dimaksud disini adalah nafkah sunnah, bukan 
nafkah wajib. Dengan alasan bahwa berlebihan dalam nafkah wajib tidaklah 
terlarang atau tercela, sebagaimana sebaliknya, yakni walau sedikit sekali dari 
pengeluaran harta yang bersifat haram adalah tercela (Shihab, 2002). 
Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui bahwa Allah tidak melarang kita 
untuk membelanjakan harta atau uang yang kita miliki tanpa berlebih-lebihan, 
karena sesuatu yang berlebih-lebihan adalah berteman dengan syetan. Dalam hal 
ini kita tidak dilarang melakukan pembelian ayam broiler dan ayam buras sesuai 
dengan kebutuhan kita (Shihab, 2002). 
Istilah konsumen juga dapat kita temukan dalam peraturan perundang-
undangan Indonesia. Secara yuridis formal pengertian konsumen dimuat dalam 
Pasal 1 angka 2 UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, 
”konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia 
dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, 
maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan” (Nasution, 2001). 
Perilaku konsumen sebagai tindakan yang langsung terlibat dalam 
mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk 
proses keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini. Subyek ini dapat 
dirancang dari beberapa perspektif yaitu, (1) pengaruh konsumen; (2) 
menyeluruh; (3) antar budaya. Kategori-kategori ini akan bertumpang tindih 




orang dengan berbagai alasan, berhasrat mempengaruhi atau mengubah perilaku 
itu termasuk mereka yang kepentingan utamanya adalah pemasaran, pendidikan,  
dan perlindungan kosumen serta kebijakan umum (Engel, 1994). 
Menurut Lutfiah (2006), seseorang konsumen bersedia membeli suatu 
barang ialah karena barang itu berguna baginya. Demikian pula seseorang itu mau 
pula membayar suatu jasa karena jasa tersebut bermanfaat baginya. Seorang 
konsumen tidak hanya menginginkan satu macam saja, tetapi ia membutuhkan 
banyak dan beragam barang. Tiap-tiap macam barang itu ada gunanya bagi 
konsumen yang bersangkutan, ada barang yang gunanya tinggi, ada yang gunanya 
sedang, dan sebaliknya juga ada yang gunanya rendah. Analisis perilaku 
konsumen dengan pendekatan kardinal menggunakan asumsi bahwa kepuasan 
seorang konsumen dalam mengkonsumsi suatu barang dapat diukur dengan satu 
satuan kepuasan yang akan diperoleh konsumen tersebut dalam jumlah tertentu. 
Tambahan kepuasan yang diperoleh dari penambahan jumlah barang yang 
dikonsumsi ini disebut kepuasan marjinal (marginal utility). 
Menurut Nasution (2001), beberapa batasan tentang konsumen, yakni: 
1. Konsumen adalah setiap orang yang mendapatkan barang atau jasa yang 
digunakan untuk tujuan tertentu. 
2. Konsumen antara adalah setiap orang yang mendapatkan barang dan/atau jasa 
untuk digunakan dengan tujuan membuat barang dan/atau jasa lain untuk 
diperdagangkan (tujuan komersil); bagi konsumen antara, barang atau jasa itu 




komponen dari produk lain yang akan diproduksinya (produsen). Konsumen 
antara ini mendapatkan barang atau jasa di pasar industri atau pasar produsen.  
3. Konsumen akhir adalah setiap orang yang mendapat dan menggunakan 
barang dan/atau jasa untuk tujuan memenuhi kebutuhan hidupnya pribadi, 
keluarga dan/atau rumah tangga dan tidak untuk diperdagangkan kembali 
(non komersial).  
Selanjutnya Nasution (2001) menyatakan bahwa, unsur-unsur definisi 
konsumen, yaitu: 
1. Setiap Orang 
Subjek yang disebut sebagai konsumen berarti setiap orang yang berstatus 
sebagai pemakai barang dan/ atau jasa. Istilah ”orang” disini tidak dibedakan 
apakah orang individual yang lazim disebut nature like person atau termasuk juga 
badan hukum (recht sperson). Oleh karena itu, yang paling tepat adalah tidak 
membatasi pengertian konsumen sebatas pada orang perseorangan, tetapi 
konsumen harus mencakup juga badan usaha dengan makna lebih luas daripada 
badan hukum. 
2. Pemakai 
Kata ”pemakai” dalam bunyi Penjelasan Pasal 1 angka (2) UU 
Perlindungan Konsumen diartikan sebagai konsumen akhir (ultimate consumer). 
3. Barang dan/atau Jasa 
UU Perlindungan Konsumen mengartikan barang sebagai sebagai benda, 
baik berwujud maupun tidak berwujud, bergerak maupun tidak bergerak, benda 




diperdagangkan, dipakai, dipergunakan, atau dimanfaatkan oleh konsumen. 
Sementara itu, jasa diartikan sebagai setiap layanan yang berbentuk pekerjaan atau 
prestasi yang disediakan bagi masyarakat untuk dimanfaatkan oleh konsumen. 
4. Yang Tersedia dalam Masyarakat 
Barang/jasa yang ditawarkan kepada masyarakat sudah harus tersedia di 
pasaran. Namun, di era perdagangan sekarang ini, syarat mutlak itu tidak lagi 
dituntut oleh masyarakat konsumen. Misalnya, perusahaan pengembang 
(developer) perumahan telah biasa mengadakan transaksi konsumen tertentu 
seperti futures trading dimana keberadaan barang yang diperjualbelikan bukan 
sesuatu yang diutamakan. 
5. Bagi Kepentingan Diri Sendiri, Keluarga, Orang Lain, Makhluk Hidup Lain 
Transaksi konsumen ditujukan untuk kepentingan diri sendiri, keluarga, 
orang lain, dan makhluk hidup lain seperti hewan dan tumbuhan. 
6. Barang dan/atau Jasa itu tidak untuk Diperdagangkan 
Pengertian konsumen dalam UUPK ini dipertegas, yakni hanya konsumen 
akhir yang menggunakan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhannya, 
keluarganya, atau pada umumnya untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 
(keperluan non-komersial). 
Perilaku konsumen menggambarkan bagaimana konsumen membuat 
keputusan-keputusan pembelian dan bagaimana mereka menggunakan dan 
mengatur pembelian barang atau jasa. Pelajaran mengenai perilaku konsumen 




dan penggunaan produk. Memahami bagaimana konsumen membuat keputusan 
pembelian dapat membantu manajer pemasaran (Lamb, 2000). 
Menurut Simamora (2004), perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang ada di luar diri manusia (eksternal) dan faktor-faktor yang ada 
di dalam diri manusia  (internal).  Faktor eksternal yang utama adalah faktor 
kebudayaan dan sosial, sedangkan faktor internal yang utama adalah  faktor 
pribadi dan psikologis. Faktor-faktor  yang berpengaruh pada perilaku konsumen 
yaitu: 
1. Faktor Kebudayaan 
Faktor budaya mempunyai pengaruh paling luas dan paling dalam 
terhadap perilaku konsumen. Pemasar harus mengetahui peranan yang dimainkan 
oleh kultur, subkultur dan kelas sosial pembeli. Kultur  adalah faktor penentu 
paling pokok dari keinginan dan perilaku seseorang. Makhluk yang lebih rendah 
umumnya dituntun oleh naluri. Sedangkan manusia, perilakunya biasanya 
dipelajari dari lingkungan sekitarnya. Sehingga nilai, persepsi, preferensi, dan 
perilaku antara seorang yang tinggal pada daerah tertentu dapat berbeda dengan 
orang lain yang berada di lingkungan yang lain pula. Tiap kultur mempunyai 
subkultur yang lebih kecil, atau kelompok orang dengan sistem nilai yang sama 
berdasarkan pengalaman dan situasi hidup yang sama. Subkultur, seperti 
kelompok kebangsaan yang bertempat tinggal pada suatu daerah mempunyai cita 
rasa dan minat etnik yang khas. 
Daerah geografik adalah merupakan subkultur tersendiri. Banyaknya 




memanfaatkan dengan merancang produk yang disesuaikan dengan kebutuhan 
subkultur tersebut. Kelas sosial adalah susunan yang relatif permanen dan teratur 
dalam suatu masyarakat yang anggotanya mempunyai nilai, minat, dan perilaku 
yang sama. Kelas sosial tidak ditentukan oleh faktor tunggal seperti pendapatan, 
pendidikan, kekayaan dan variabel lainnya. Kelas sosial memperlihatkan 
preferensi produk dan merek yang berbeda. 
2. Faktor Sosial 
Perilaku konsumen juga akan dipengaruhi oleh faktor sosial seperti 
kelompok kecil, keluarga, peran dan status sosial dari konsumen.  Kelompok, 
perilaku seseorang dipengaruhi oleh banyaknya kelompok kecil. Kelompok dapat 
mempengaruhi orang pada perilaku dan gaya hidup. Mereka dapat mempengaruhi 
pilihan produk dan merek yang akan dipilih oleh seseorang. Keluarga, anggota 
keluarga pembeli dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap perilaku 
pembeli. Bahkan seorang Pemasar perlu menentukan bagaimana interaksi di 
antara para anggota keluarga dalam mengambil keputusan dan berapa besar 
pengaruh dari mereka masing-masing. Peran dan status, posisi seseorang dalam 
tiap kelompok dapat ditentukan dari segi peran dan status. Tiap peran membawa 
status yang mencerminkan penghargaan umum oleh masyarakat. 
3. Faktor Pribadi 
Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi seperti 
umur dan tahapan daur hidup pembeli, pekerjaan, jabatan, keadaan ekonomi, gaya 
hidup, serta kepribadian dan konsep diri pembeli. Usia dan tahap daur hidup, 




memperhatikan perubahan minat pembelian yang terjadi yang berhubungan 
dengan daur hidup manusia.  Pekerjaan,  pekerjaan akan mempengaruhi barang 
dan jasa yang dibeli. Pemasar dapat mengidentifikasi kelompok yang 
berhubungan dengan jabatan yang mempunyai minat di atas rata-rata terhadap 
produk mereka.   Keadaan ekonomi,  pemasar yang produknya peka terhadap 
pendapatan dapat dengan saksama memperhatikan kecenderungan dalam 
pendapatan pribadi, tabungan, dan tingkat bunga.  Gaya hidup, gaya hidup 
seseorang menunjukkan pola kehidupan orang yang bersangkutan yang tercermin 
dari kegitan, minat, dan pendapatan. Kepribadiaan dan konsep diri, kepribadian 
mengacu pada karakteristik psikologis yang unik yang menimbulkan respon relatif 
konstan terhadap lingkungan sendiri. Kepribadian bermanfaat untuk menganalisis 
perilaku konsumen bagi beberapa pilihan produk atau mereka. 
4. Faktor Psikologis 
Kebutuhan yang bersifat psikologis adalah kebutuhan yang timbul dari 
keadaan fisiologis tertentu seperti kebutuhan untuk diakui, harga diri, atau 
kebutuhan untuk diterima oleh lingkungannya. 
Pemilihan pembelian seseorang lebih lanjut dipengaruhi oleh empat faktor 
psikologis, yaitu motivasi, persepsi, pengetahuan serta kepercayaan dan sikap. 
Motivasi merupakan kebutuhan yang cukup menekan untuk mengarahkan 
seseorang mencari cara untuk memuaskan kebutuhan tersebut. Persepsi 
didefinisikan sebagai proses dimana seseorang memilih, mengorganisasikan, 
mengartikan masukan informasi untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti 




Pembelajaran menjelaskan perubahan dalam perilaku seseorang yang 
timbul dari pengalaman. Melalui tindakan dan proses belajar, orang  akan 
mendapatkan kepercayaan dan sikap yang kemudian mempengaruhi perilaku 
pembelian. Kepercayaan merupakan suatu pemikiran deskriptif  yang  dimiliki 
seseorang terhadap sesuatu. 
  Menurut Jappy (2007), untuk memahami mengenai perilaku konsumen 
yang dinyatakan pada hukum permintaan, digunakan dua pendekatan, yakni: 
1. Pedekatan Marginal Utility (Kardinal) 
Pendekatan kardinal didasarkan pada asumsi bahwa tingkat kepuasan yang 
diperoleh konsumen dari mengkonsumsi barang dapat diukur dengan satuan 
tertentu seperti rupiah, jumlah, unit atau buah, dan lain-lain. Semakin besar 
jumlah barang yang dapat dikonsumsi maka semakin tinggi tingkat kepuasannya. 
Konsumen yang rasional akan berusaha untuk memaksimalkan kepuasannya pada 
tingkat pendapatan yang dimilikinya. Besarnya nilai kepuasan akan sangat 
bergantung pada individu (konsumen) yang bersangkutan. 
Konsumen dapat mencapai kondisi equilibrium atau mencapai kepuasan 
yang maksimum apabila dalam membelanjakan pendapatannya mencapai 
kepuasan yang sama pada berbagai barang. Tingkat kepuasan konsumen terdiri 
dari dua konsep yaitu kepuasan total (total utility) dan kepuasan tambahan 
(marginal utility). Kepuasan total adalah kepuasan menyeluruh yang diterima oleh 
individu dari mengkonsumsi sejumlah barang atau jasa. Sedangkan kepuasan 
tambahan adalah perubahan total per unit dengan adanya perubahan jumlah 




2. Pendekatan Indifference Curve (Ordinal) 
Pendekatan ordinal mengasumsikan bahwa konsumen mampu 
meranking/membuat urutan-urutan kombinasi barang yang akan dikonsumsi 
berdasarkan kepuasan yang akan diperolehnya tanpa harus menyebutkan secara 
absolut. Pendekatan ordinal digunakan dengan menggunakan analisis kurva 
indiferensi. Kurva indiferensi adalah kurva yang menunjukkan berbagai titik-titik 
kombinasi dua barang yang memberikan kepuasan yang sama. 
Proses pemilihan produk peternakan untuk dikonsumsi oleh masyarakat, 
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain: a) tingkat perbedaan 
karakteristik individu, yaitu tingkat pendapatan, pengetahuan, pengalaman, gaya 
hidup dan komunitas pergaulan; b) pengaruh eksternal, antara lain status sosial 
keluarga dalam masyarakat, latar belakang budaya dan kebiasaan masyarakat;  
c) pengaruh lingkungan; d) program kampanye atau promosi baik oleh pemerintah 
maupun pihak swasta, serta e) pengaruh dari atribut (image) yang melekat pada 
produk itu sendiri, yakni kebersihan, kesehatan, penampilan, kandungan gizi, 
keamanan, kemudahan diperoleh, rasa, mutu, kualitas, kepraktisan dan harga dari 
produk tersebut (Setiabudi et al., 1999). 
C. Tinjauan Umum Ayam Broiler 
Broiler adalah ayam ras yang produksi utamanya adalah daging. Ayam 
jenis ini khususnya untuk dipotong dan diambil dagingnya karena ayam ini cepat 
pertumbuhannya dan penuh dengan timbunan daging yang terutama di bagian 
dada. Istilah broiler dalam ilmu peternakan adalah ayam jantan dan betina muda 




 Broiler memiliki sifat-sifat dan kelebian dibanding dengan ayam lain 
antara lain adalah daging dari broiler empuk, kulit licin dan lunak sedangkan 
tulang dada belum membentuk tulang yang keras, ukuran badan yang besar dan 
bentuk dada yang lebar padat dan berisi, efisien terhadap makanan cukup tinggi 
sehingga dari makanan diubah menjadi daging, pertumbuhan atau pertambahan 
berat badannya sangat cepat umur 7-8 minggu ayam bisa mencapai berat kurang 
lebih 2 kg. Di dalam waktu yang singkat itu bisa dicapai suatu berat terentu yang 
jauh lebih besar dari pada umur yang sama pada ayam petelur ataupun ayam 
kampung (Anonim, 2015). 
Cara mempermudah sistem manajemen pemeliharaan broiler secara baik 
perlu dilakukan program pemeliharaan sesuai dengan fase hidup ayam pedaging 
tersebut, fase hidup ayam broiler terbagi atas dua fase, yaitu: fase starter, yaitu 
saat ayam berumur 0-4 minggu, dan fase finisher yaitu saat ayam berumur 5 
minggu sampai dengan dipasarkan. 
Dalam pengelolaan ayam pedaging (broiler) diperlukan cara yang baik dan 
benar, sebab kesalahan sedikit saja akan berakibat fatal pada pertumbuhan ayam. 
Hal ini disebabkan karena jenis ayam ini hanya memiliki umur yang relatif 
pendek, maka untuk mencapai sasaran itu, peternak ayam broiler harus betul-betul 
mengerti tata cara beternak yang baik terutama mengenai pengadaan bibit, 
pemberian makanan, pencegahan dan pengendalian penyakit.  Pemeliharaan ayam 
pedaging tidak semudah pemeliharaan ayam petelur atau jenis ayam lainnya.  
Ketepatan, kecermatan, kejelian terhadap gejalah bibit penyakit sangat diperlukan, 




Abidin (2002), mengemukakan bahwa sebagai hasil rekayasa genetika 
yang berlangsung sangat lama, ayam ras pedaging sangat menuntut beberapa 
persyaratan tertentu. 
1. Ayam ras membutuhkan kondisi lingkungan tertentu dan sangat responsif 
terhadap perubahan beberapa parameter lingkungan, seperti suhu, 
kelembaban, dan curah hujan. 
2. Ayam ras pedaging sangat responsif terhadap perubahan perlakuan seperti 
pakan dan pencegahan penyakit. 
3. Produk akhir dari budi daya ayam ras pedaging merupakan produk yang relatif 
mudah rusak jika pengelolaannya tidak tepat. 
D. Tinjauan Umum Ayam Buras 
Ayam buras (ayam kampung) adalah ayam lokal Indonesia yang berasal 
dari ayam hutan merah yang telah berhasil dijinakkan. Akibat dari proses evolusi 
dan domestikasi, maka terciptalah ayam kampung yang telah beradaptasi dengan 
lingkungan sekitarnya, sehingga lebih tahan terhadap penyakit dan cuaca 
dibandingkan dengan ayam ras. Penyebaran ayam kampung hampir merata di 
seluruh pelosok tanah air (Sarwono, 1996). 
Salah satu ciri ayam kampung adalah sifat genetiknya yang tidak seragam. 
Warna bulu, ukuran tubuh dan kemampuan produksinya tidak sama merupakan 
cermin dari keragaman genetiknya. Disamping itu badan ayam kampung kecil, 
mirip dengan badan ayam ras petelur tipe ringan (Rasyaf, 1998). 
Candrawati (1999) mendapatkan kebutuhan hidup pokok ayam kampung  




g/hari. Ayam kampung pada masa pertumbuhan dapat diberikan pakan yang 
mengandung energi termetabolis sebanyak  2700-2900 kkal dengan protein lebih 
besar atau sama dengan 18%. 
Ayam buras yang dipelihara secara tradisional di pedesaan mencapai 
dewasa kelamin pada umur 6-7 bulan dengan bobot badan 1,4-1,6 kg. Ayam buras 
sebagai  ayam potong biasanya dipotong pada umur 4-6 bulan (Supraptini,  1985). 
Margawati (1989) melaporkan bahwa berat badan ayam kampung umur 8 
minggu yang dipelihara secara tradisional dan intensif, pada umur yang sama. 
Candrawati (1999) mendapatkan kebutuhan hidup pokok ayam kampung  0-8  
minggu adalah 103,96 kkal dan kebutuhan protein untuk hidup adalah 4,28 g/hari. 
Ayam buras sebagai ayam potong biasanya dipotong pada umur 4-6 bulan. 
Margawati (1989) melaporkan bahwa berat badan ayam kampung umur 8 minggu 
yang dipelihara secara tradisional dan intensif, pada umur yang samamencapai 
1.435,5 g/hari. Pertambahan bobot badan anak ayam buras yang dipelihara 
intensif rata rata 373,4 g/hari dan yang dipelihara secara ekstensif adalah 270,67 
g/hari. Rendahnya pertambahan bobot badan pada anak ayam buras yang 
dipelihara secara ekstensif, karena kurang terpenuhinya kebutuhan gizi sehingga 
menghambat laju pertumbuhan. 
E. Proses Keputusan Pembelian 
Suatu proses keputusan membeli bukan sekedar mengetahui berbagai 
faktor yang mempengaruhi pembeli, tetapi berdasarkan peranan dalam pembelian 
dan keputusan untuk membeli. Terdapat lima peran yang terjadi dalam keputusan 




1. Pemrakarsa yaitu orang yang pertama kali menyarankan membeli suatu 
produk atau jasa tertentu.  
2. Pemberi pengaruh, orang yang pandangan/nasihatnya memberikan bobot 
dalam pengambilan keputusan akhir.  
3. Pengambilan keputusan, orang yang sangat menentukan sebagian atau 
keseluruhan keputusan pembelian, apakah membeli, apa yang dibeli, kapan 
hendak membeli, dengan bagaimana cara membeli, dan dimana akan membeli.  
4. Pembeli, orang yang melakukan pembelian nyata.  
5. Pemakai, orang yang mengkonsumsi atau menggunakan produk jasa. 
Ada lima tahap yang dilalui konsumen dalam proses pembelian, yaitu 
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 
pembelian, dan perilaku pembelian. Model ini menekankan bahwa proses 
pembelian bermula sebelum pembelian dan berakibat jauh setelah pembelian. 
Pengenalan masalah, proses dimulai saat pembeli menyadari adanya 
masalahatau kebutuhan. Pembeli merasakan adanya perbedaan antara yang nyata 
dan yang diinginkan. Kebutuhan ini disebabkan karena adanya rangsangan 
internal dan eksternal. Pencarian informasi, seorang konsumen yang terdorong 
kebutuhannya mungkin, atau mungkin juga tidak, mencari informasi lebih lanjut. 
Jika dorongan konsumen kuat dan produk itu berada di dekatnya, mungkin 
konsumen akan langsung membelinya.  Evaluasi alternatif, konsumen memproses 
informasi tentang pilihan merek untuk membuat keputusan terakhir. Konsumen 




Konsumen akan memberikan bobot yang berbeda untuk setiap atribut procuk 
sesuai dengan kepentingannya. 
Selanjutnya Simamora (2004) mengatakan bahwa, keputusan pembelian 
konsumen menyusun merek-merek dalan himpunan pilihan serta membentuk niat 
pembelian. Biasanya ia akan memilih merek yang disukai. Perilaku sesudah 
pembelian, sesudah pembelian terhadap suatu produk, konsumen akan mengalami 
beberapa tingkat kepuasan atau ketidakpuasan. 
F. Konsumen 
Konsumen adalah setiap pemakai atau pengguna barang dan jasa baik 
untuk kepentingan diri sendiri dan atau kepentingan orang lain. Namun secara 
sederhana dapat diartikan sebagai pengguna barang dan atau jasa (Jappy, 2007). 
Meskipun terdapat perbedaan-perbedaan dari setiap individu atau 
konsumen, tetapi sebagai umat muslim harus tetap berlandas pada syari’at-syariat 
Islam terutama dalam membelanjakan harta yang telah dianugerahkan Allah, 
sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS al-Furqan/25: 67 sebagai berikut: 
 اٗمإََوق َِلِ ََٰذ ََۡيۡب َنَكََو ْإو م متَُۡقي َۡممَو ْإومفِۡسۡمي َۡمم ْإومقَفهَٱ ٓإَذ
ِ




“ Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian” (Kementerian Agama RI, 2012). 
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa hamba-hamba Allah itu memiliki harta 
benda sehingga mereka bernafkah dan bahwa harta itu mencukupi kebutuhan 
mereka sehingga mereka dapat menyisihkan sedikit atau banyak dari harta 




meraih kebutuhan hidup, bukannya orang-orang yang mengandalkan bantuan 
orang lain. Ini akan semakin jelas, jika kita sependapat dengan ulama yang 
menegaskan bahwa nafkah yang dimaksud disini adalah nafkah sunnah, bukan 
nafkah wajib. Dengan alasan bahwa berlebihan dalam nafkah wajib tidaklah 
terlarang atau tercela, sebagaimana sebaliknya, yakni walau sedikit sekali dari 
pengeluaran harta yang bersifat haram adalah tercela (Shihab, 2002). 
Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui bahwa Allah tidak melarang kita 
untuk membelanjakan harta atau uang yang kita miliki tanpa berlebih-lebihan, 
karena sesuatu yang berlebih-lebihan adalah berteman dengan syetan. Dalam hal 
ini kita tidak dilarang melakukan pembelian terhadap ayam broiler dan ayam 
buras sesuai dengan kebutuhan kita. 
Selanjutnya Jappy (2007), menyatakan masing-masing konsumen 
merupakan pribadi unik dimana antara konsumen yang satu dengan yang lain 
memiliki kebutuhan yang berbeda juga, perilaku yang berbeda dalam memenuhi 
kebutuhannya. Namun, dari perbedaan-perbedaan yang unik tersebut ada satu 
persamaan yakni setiap saat konsumen akan berusaha untuk memaksimalkan 
kepuasannya pada saat mengkonsumsi suatu barang ataupun jasa. Tingkat 
kepuasan yang diperoleh konsumen dalam mengkonsumsi barang disebut dengan 
utilitas. 
G. Harga 
Pengertian harga menurut Kotler (2002) adalah sejumlah uang yang 
dibutuhkan untuk mendapat sejumlah kombinasi dari barang beserta 




sementara, berarti produsen harus mengikuti perkembangan harga di pasar dan 
harus mengetahui posisi perusahaan dalam situasi pasar secara keseluruhan. 
Harga menurut Umar (2005) adalah sejumlah nilai yang ditukarkan 
konsumen dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk atau jasa 
yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan atau penjual melalui tawar menawar, 
atau ditetapkan oleh penjual untuk satu harga yang sama terhadap semua pembeli. 
Bagi konsumen harga merupakan faktor menentukan dalam pengambilan 
keputusan untuk membeli suatun produk atau tidak. Konsumen memutuskan 
membeli suatu produk jika manfaat yang dirasakan lebih besar atau sama dengan 
yang telah dikeluarkan untuk mendapatkannya. Jika konsumen merasakan 
manfaat produk lebih kecil dari uang yang dikeluarkan, maka konsumen akan 
beranggapan bahwa produk tersebut mahal dan konsumen akan berpikir dua kali 
untuk melakukan pembelian ulang. Pembelian konsumen dipengaruhi oleh 
pendapatan konsumen, dimana penghasilan yang tinggi biasanya akan diikuti 
dengan pembelian yang besar, sebaliknya penghasilan yang rendah maka 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
analitis. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memusatkan diri pada 
pemecahan masalah-masalah aktual sedangkan analitis adalah data yang 
dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisis. Teknik 
pelaksanaan penelitian ini menggunakan teknik survei. Penelitian survei adalah 
penelitian yang mengambil sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpul data (Sugiono, 2000). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Daerah yang menjadi sasaran penelitian adalah Desa Gareccing 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Pemilihan lokasi dilakukan secara 
sengaja dengan pertimbangan bahwa warga atau masyarakat yang menjadi objek 
dalam penelitian ini merupakan konsumen terhadap daging ayam broiler dan 
ayam buras. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan  April sampai Juni 2015 di 
Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua kepala keluarga yang ada di 
Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai berjumlah 592 kepala 
keluarga. Berhubung dengan  luasnya cakupan daerah penelitian maka dilakukan 




dengan menggunakan statistik deskriptif  dengan  menggunakan rumus Slovin, 




    ................................... (1) 
Dimana : 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi  
e = standar error (batas ketelitian) 10% 
Penentuan  jumlah sampel dapat diketahui sebagai berikut: 
















𝑛 = 85 
Perhitungan di atas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan sampel 
yang dapat diambil adalah 85 kepala keluarga. 
D. Sumber Data  
1. Data Primer  
Data primer merupakan data yang didapat pertama baik dari individu atau 




diperlukan untuk mengetahui perilaku konsumen terhadap pembelian ayam broiler 
dan ayam buras. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data pendukung yang diperoleh dari buku-buku, 
majalah dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian atau dengan mengambil 
dari sumber lain yang diterbitkan oleh lembaga yang dianggap kompoten. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Memperoleh sejumlah data yang diperlukan, maka dilakukan penelitian 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Interview (Wawancara) 
Wawancara yaitu cara pengumpulan data dengan cara bertanya langsung 
kepada responden. 
2. Observasi  
 Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan 
secara cermat dan sistematis terhadap pola perilaku orang, obyek, atau kejadian-
kejadian tanpa bertanya atau berkomunikasi dengan orang, obyek, atau kejadian 
tersebut. Metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran awal tentang 
seberapa besar pembelian ayam broiler dan ayam buras di Desa Gareccing 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
3. Angket (kuesioner) 
 Angket (kuisioner) yaitu suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan 





F. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui perilaku konsumen 
terhadap pembelian ayam broiler dan ayam buras di Desa Gareccing Kecamatan 
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai digunakan pengukuran sikap multiatribut 
Fishbein dalam Sumarwan (2002) sebagai berikut: 





A0 = Perilaku konsumen terhadap pembelian ayam broiler dan ayam buras. 
bi = Kekuatan kepercayaan bahwa perilaku konsumen tersebut memiliki 
atribut i (warna daging, bau daging, tekstur daging, dan harga). 
ei = Evaluasi terhadap atribut i (warna daging, bau daging, tekstur daging, 
dan harga). 
n = Jumlah atribut yang dimiliki objek. 
Perilaku konsumen terhadap pembelian ayam broiler dan ayam buras di 
Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dari data yang 
diperoleh tersebut maka digunakan skala interval dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Penentuan kemungkinan skor tertinggi dan terendah: 
 Ayam boiler 
Skor tertinggi = 5 x 43 = 215 
Skor terendah= 1 x 43 = 43 




Skor tertinggi = 5 x 42 = 210 
Skor terendah= 1 x 42 = 42 
2. Rentang skala 




















3. Interpretasi terhadap skor perilaku 
 Ayam boiler 
43 - 77,4  = Sangat Tidak Setuju 
78,4 - 111,8 = Tidak Setuju 
112,8 – 146,2 = Biasa 
147,2 – 180,6 = Setuju 
181,6 – 215 = Sangat Setuju 
 Ayam buras 
42 - 75,6  = Sangat Tidak Setuju 
76,6 - 109,2 = Tidak Setuju 
110,2 – 142,8 = Biasa 
143,8 –176,4 = Setuju 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis Kabupaten Sinjai 
Kabupaten Sinjai terletak di Jazirah Selatan bagian Timur Propinsi 
Sulawesi Selatan dengan Ibukotanya Sinjai. Berada pada posisi 50 19' 30" sampai 
50 36' 47" Lintang Selatan dan 1190 48' 30" sampai 1200 0' 0" Bujur Timur. Di 
sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone, di sebelah Timur dengan Teluk 
Bone, di sebelah Selatan dengan Kabupaten Bulukumba, dan sebelah Barat 
dengan Kabupaten Gowa. Luas wilayah daratan Kabupaten Sinjai adalah 819, 96 
km
2
 dan Kabupaten Sinjai memiliki garis pantai sepanjang 28 km yang terdiri atas 
wilayah  pantai daratan panjang 17 km dan wilayah kepulauan dengan panjang 
garis pantai 11 km. Secara administratif, wilayah Kabupaten Sinjai mencakup 9 
(sembilan) kecamatan, 13 kelurahan dan 67 desa, yaitu: Kecamatan Sinjai Utara 
dengan 5 kelurahan, Kecamatan Sinjai Timur dengan 1 kelurahan dan 12 desa, 
Kecamatan Sinjai Tengah dengan 1 kelurahan dan 10 desa, Kecamatan Sinjai 
Barat dengan 1 kelurahan dan 8 desa, Kecamatan Sinjai Selatan dengan 1 
kelurahan dan 10 desa, Kecamatan Sinjai Borong dengan 1 kelurahan dan 7 desa, 
Kecamatan Bulupoddo dengan 7 desa, Kecamatan Tellu Limpoe dengan 1 
kelurahan dan 10 desa, Kecamatan Pulau Sembilan dengan 4 desa yang 




Kabupaten Sinjai secara geografis terdiri atas dataran rendah di Kecamatan 
Sinjai Utara, Tellu Limpoe, dan Sinjai Timur. Selanjutnya daerah 47 dataran 
tinggi dimulai dari Sinjai Barat, Sinjai Tengah, Sinjai Selatan, dan Sinjai Borong. 
Sedangkan kecamatan terunik adalah Kecamatan Pulau Sembilan berupa 
hamparan 9 pulau yang berderet sampai mendekati Pulau Buton. 
Adapun batas-batas wilayahnya sebagai berikut 
 Utara    : Kecamatan Sinjai Tengah 
 Selatan : Kecamatan Tellu Limpoe dan Kabupaten Bulukumba 
 Barat    : Kecamatan Sinjai Borong dan Sinjai Tengah 
 Timur   : Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai terletak di bagian pantai timur Provinsi Sulawesi Selatan 
yang berjarak sekitar 223 km dari kota Makassar. Posisi wilayahnya berbatasan 
dengan Kabupaten Bone (bagian Utara), Teluk. Bone (bagian Timur), Kabupaten 
Bulukumba (di bagian Selatan) dan Kabupaten Gowa (di bagian Barat) 
Kecamatan Sinjai Selatan adalah 131,99 km² dari Makassar (Kantor Desa  
Gareccing, 2015). 
2. Keadaan Sarana Perekonomian 
a. Sektor Peternakan 
Sektor pertanian melakukan bimbingan peternakan melalui dinas yang 
terkait dengan tetap mengembangkan ternak tradisional ini dan sistem peternakan 
yang modern yaitu insimidasi bibit melalui Dinas Peternakan sehingga kebutuhan 






 Pertanian yang menonjol dari Kabupaten Sinjai adalah lada dan coklat. 
Lada tumbuh hampir di semua kecamatan kecuali di Kecamatan Pulau Sembilan. 
Luas areal tanamnya mencapai 3.249 hektar dengan jumlah produksi 2.380 per 
tahun. Sedangkan coklat atau kakao tumbuh hampir di semua kecamatan dengan 
luas area tanam 4.178 hektar dan hasil panen per tahun mencapai 2.129 ton. Sinjai 
mengkespor coklat-coklat ini ke Eropa (Kantor Dinas Pertanian, 2015). 
Pertanian tanaman pangan dengan penyediaan sarana dan prasarana seperti 
peningkatan/pembangunan irigasi atau sumber mata air dengan kelengkapan 
peralatan dengan sarana produksi seperti bibit unggul, puput berimbang serta 
obat-obatan pertanian serta pengaktifan tenaga-tenaga penyuluh teknik pertanian 
(PPL) sebagai motor penggerak bagi petani dengan kemampuan pengetahuan 
teknis yang dipadukan dengan pengalaman petani. 
B. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden menguraikan atau memberikan gambaran 
mengenai identitas responden. Adapun karakteristik responden dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Umur 
Umur merupakan suatu rentang kehidupan yang diukur dengan tahun. 
Pengelompokan umur sangat penting untuk mengetahui tingkatan usia responden 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Umur responden dapat ditunjukkan 





Tabel 1. Frekuensi Pembelian Ayam Berdasarkan Umur di Desa Gareccing 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
 
Umur 
Frekuensi Permbelian Ayam 
Ayam Broiler % Ayam Buras % 
20 - 30 Tahun 15      34,9         18 42,9 
31 - 40 Tahun 23      53,5          20 47,6 
≥ 41 Tahun   5      11,6            4   9,5 
Jumlah 43    100,0          42    100,0 
Sumber: Data Primer, 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa frekuensi pembelian ayam 
berdasarkan umur di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, 
masyarakat yang paling banyak membeli ayam broiler yaitu pada umur yang 
berkisar 31-40 tahun yaitu 53,5% dibandingkan dengan pembeli ayam buras yaitu 
47,6 %. Kategori umur 20-30 tahun pembeli ayam boiler dan ayam buras tidak 
jauh berbeda, pembeli ayam broiler sebesar 34,9 % dan ayam buras sebesar 
42,9%. Begitupun masyarakat yang berumur di atas 41 tahun, pembeli ayam 
broiler dan ayam buras hanya berbeda 2,1%. Masyarakat yang berumur berkisar 
31-40 tahun merupakan masyarakat yang sudah memiliki pekerjaan tetap sehingga 
mempengaruhi keputusan pembelian ayam. 
2. Status Perkawinan 
Status perkawinan seseorang merupakan salah satu karakteristik yang 
dapat mempengaruhi perilaku pembelian produk tertentu. Penelitian ini 
menggunakan 85 responden sebagai sampel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 





Tabel 2. Frekuensi Pembelian Ayam Berdasarkan Status Perkawinan di Desa 
Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
 
Status Perkawinan 
Frekuensi Permbelian Ayam 
Ayam Broiler    % Ayam Buras % 
Kawin                    36  83,7 28   66,7 
Tidak Kawin   7  16,3 14   33,3 
Jumlah    43 100,0 42 100,0 
Sumber: Data Primer, 2016. 
 
 Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa frekuensi pembelian ayam 
berdasarkan jenis kelamin di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai, adalah sudah kawin yang  paling banyak membeli ayam broiler 
yaitu sebesar 83,7% dibandingkan dengan pembeli ayam buras yaitu 66,7%. 
Sedangkan untuk kategori yang belum kawin lebih banyak membeli ayam buras 
yaitu sebesar 33,3 % dibandingkan pembeli ayam broiler yaitu 16,3%. Masyarakat 
yang sudah berkeluarga lebih menggemari ayam broiler daripada masyarakat yang 
belum berkeluarga. Hal ini disebabkan disamping ayam broiler mudah ditemukan 
di pasaran juga lebih murah harganya dibandingkan ayam buras.  
3. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan yang telah ditempuh oleh seseorang dapat mempengaruhi pola 
pikir dan perilaku seseorang. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka 
diharapkan semakin baik pula pemikiran dan pengetahuan seseorang tentang  
kebutuhan atau manfaat  yang akan dibeli. Tingkat pendidikan responden 





Tabel 3. Frekuensi Pembelian Ayam Berdasarkan Pendidikan di Desa Gareccing 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
 
Pendidikan 
Frekuensi Permbelian Ayam 
Ayam Broiler % Ayam Buras % 
SD 3  7,0          2   4,8 
SMP 9     20,9        11       26,2 
SMA         21     48,8        21       50,0 
Diploma 3       7,0          3        7,1 
Sarjana 7     16,3          5       11,9 
Jumlah          43    100,0         42     100,0 
Sumber: Data Primer, 2016. 
Berdasarkan Tabel 3,  bahwa konsumen yang melakukan pembelian ayam 
broiler dan ayam buras di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 
Sinjai yaitu tingkat pendidikan SD sampai dengan Sarjana. Sebagian besar 
konsumen yang membeli ayam broiler dilakukan oleh responden pada tingkat 
pendidikan SMA sebanyak 21 orang dengan persentase 48,8%, kemudian diikuti 
oleh responden tingkat pendidikan SMP sebanyak 9 orang dengan persentase 
20,9%, responden tingkat pendidikan Sarjana sebanyak 7 orang dengan persentase 
16,3% sedangkan responden dari SD dan Diploma yaitu 3 orang dengan 
persentase 7,0%. Untuk ayam buras konsumenterbanyak  pada tingkat pendidikan 
SMA, yaitu sebanyak 21 orang atau sekitar 50,0%, diikuti responden pada tingkat 
pendidikan SMP, yaitu sebanyak 11 orang atau 26,2%, responden tingkat 
pendidikan Sarjana, yaitu 5 orang atau 11,9% sedangkan responden tingkat 
pendidikan Diploma, yaitu 3 orang atau 7,1% dan  hanya sebagian kecil yang 








4. Jenis Pekerjaan 
Jenis pekerjaan akan mempengaruhi tingkat pendapatan seseorang yang 
akan digunakan dalam melakukan pembelian ayam broiler dan ayam buras. Jenis 
pekerjaan responden ditunjukkan pada Tabel 4, berikut ini: 
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan di Desa Gareccing 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
 
Pekerjaan 
Frekuensi Permbelian Ayam 
Ayam Broiler           % Ayam Buras   % 
Petani/Peternak 3   7,0 4 9,5 
Wiraswasta 9 20,9            12 28,6 




                26 60,5 23 54,8 
Jumlah                 43  100,0 42 100,0 
Sumber: Data Primer, 2016. 
Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa frekuensi pembelian ayam 
berdasarkan pekerjaan di desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 
Sinjai, masyarakat yang paling banyak membeli ayam broiler adalah pada kategori 
pekerjaan IRT, Perawat, Mahasiswa (dan lain-lain) sebanyak 60,5% dibandingkan 
dengan pembeli ayam buras yaitu 54,8%. Kategori pekerjaan wiraswasta, pembeli 
ayam boiler dan ayam buras tidak jauh berbeda, pembeli ayam broiler sebesar 
20,9% dan ayam buras sebesar 28,6% dan masyarakat yang PNS, pembeli ayam 
broiler dan ayam buras hanya berbeda 4,5%. Begitupun Masyarakat yang kategori 





5. Tingkat Pendapatan 
Tingkat pendapatan seseorang akan sangat berpengaruh terhadap 
pembelian suatu kebutuhan, karena dalam membeli tentunya kita menggunakan 
uang yang tidak lain dari hasil pendapatan yang diperoleh seseorang. Tingkat 
pendapatan yang dimaksud di sini adalah tingkat pendapatan yang diperoleh 
dalam satu rumah tangga per bulan. Tingkat pendapatan responden ditunjukkan 
pada Tabel 5, berikut ini: 
Tabel 5. Frekuensi Pembelian Ayam Berdasarkan Pendapatan di Desa Gareccing 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai  
 
Pendapatan 
Frekuensi Permbelian Ayam 
Ayam Broiler % Ayam Buras    % 
<Rp 1.000.000            6     14,0 3     7,1 
Rp 1.000.000- 
Rp 2.100.000 
         23     53,5        21   50,0 
Rp 2.100.000- 
Rp 3.000.000 
         10     23,3        14   33,3 
>Rp 3.000.000,-            4       9,3          4     9,5 
Jumlah           43    100,0         42      100,0 
Sumber: Data Primer, 2016. 
Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa frekuensi pembelian ayam 
berdasarkan umur di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, 
masyarakat yang paling banyak membeli ayam broiler yaitu pada kategori 
pendapatan Rp 1.000.000-Rp 2.000.000, sebesar 53,5% dibandingkan dengan 




Rp 3.000.000, pembeli ayam buras sebesar 33,3% dan untuk ayam broiler tidak 
jauh berbeda, yaitu 23.3%. Begitupun masyarakat yang berpendapatan tinggi >Rp 
3.000.000, pembeli ayam buras dan ayam broiler hanya berbeda 2%. 
6. Frekuensi Konsumen 
Selanjutnya perilaku konsumen dapat dilihat dari frekuensi mereka dalam 
melakukan pembelian ayam broiler dan ayam buras. Frekuensi pembelian yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah transaksi pembelian ayam broiler 
dan ayam buras dalam sebulan. 
Adapun frekuensi pembelian ayam broiler dan ayam buras di Desa 
Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada Tabel 6, 
berikut ini: 
Tabel 6. Frekuensi Pembelian Ayam Broiler dan Ayam Buras di Desa Gareccing 





           Ayam Broiler          Ayam Buras 
 Jumlah 
(orang) 
      Persentase 
      % 
Jumlah           
(orang) 
   Persentase                                      
% 
 1 kali         9                20,9       21    50,0 
     2 kali       21                48,8         7    16,7 
 >3 kali       13                30,3  14    33,3 
 Jumlah 43        100,0 42      100,0 
  Sumber: Data Primer, 2016. 
Pada Tabel 6 tersebut, bahwa frekuensi pembelian ayam broiler dan ayam 
buras yaitu berkisar antara 1 sampai dengan  >3 kali dalam sebulan. Sebagian 
besar konsumen ayam broiler membeli ayam dengan frekuensi 2 kali dalam 
sebulan yaitu sebanyak 21 keluarga atau 48,8%, sedangkan yang membeli >3 kali 




membeli 1 kali sebulan yaitu sebanyak 9 orang atau 20,9%. Untuk ayam buras 
sebagian besar konsumen membeli ayam dengan frekuensi pembelian 1 kali 
dalam sebulan yaitu sebanyak 21 orang atau sekitar 50,0%, sedangkan yang 
membeli >3 kali dalam sebulan yaitu sebanyak 14 orang atau 33,3% dan hanya 
sebagian kecil yang melakukan pembelian dengan frekuensi 2 kali dalam sebulan 
yaitu 7 orang atau 16,7%. Setiap konsumen biasanya memperhatikan beberapa 
atribut yang dijadikan pegangan untuk memilih produk yang akan mereka beli 
(Dano, 2004). 
C. Perilaku Konsumen terhadap Pembelian Ayam Broiler dan Ayam Buras di 
Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai  
 
Perilaku konsumen adalah proses dan aktivitas ketika seseorang 
berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan, serta 
pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi kebutuhan dan keinginan. 
Perilaku konsumen merupakan hal-hal yang mendasari konsumen untuk membuat 
keputusan pembelian. Untuk barang berharga jual rendah (low-involvement) 
proses pengambilan keputusan dilakukan dengan mudah, sedangkan untuk barang 
berharga jual tinggi (high-involvement) proses pengambilan keputusan dilakukan 
dengan pertimbangan yang matang. 
Adapun atribut yang digunakan untuk mengukur tingkat perilaku 
konsumen terhadap ayam broiler dan ayam buras di Pasar Tradisional Desa 
Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai adalah warna daging, 






1. Warna Daging 
Warna daging merupakan salah satu faktor penting dalam keputusan 
pembelian. Kualitas daging segar dapat dilihat dari warna daging itu sendiri. 
Warna daging pada daging segar disebabkan oleh adanya pigmen merah keunguan 
yang disebut myoglobin yang berikatan dengan oksigen yang struktur kimianya 
hampir sama dengan haemoglobin. Oksidasi lebih lanjut dari oksimioglobin akan 
menghasilkan pigmen metmioglobin yang berwarna coklat. Timbulnya warna 
coklat menandakan bahwa daging telah terlalu lama terkena udara bebas, sehingga 
menjadi rusak (Astawan, 2004). 
Perilaku konsumen terhadap pembelian daging yang berkualitas adalah 
warna daging ayam yang segar. Perilaku konsumen terhadap warna daging ayam 
broiler dan ayam buras dapat dilihat pada Tabel 7, berikut ini: 
  Tabel 7.  Perilaku Konsumen terhadap Warna Daging Ayam Broiler dan Ayam 
Buras di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
 
No Uraian Skor 







1 Sangat Setuju 5  8    40         19 95 
2 Setuju 4       20    80         17 68 
3 Biasa 3 9    27           6 18 
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  4.3 




Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa perilaku konsumen terhadap 
warna daging ayam buras yang berkualitas adalah warna daging yang memiliki 
warna yang segar, menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen menanggapi 
sangat setuju yaitu sebanyak 19 orang, sedangkan sebagian kecil yang 
menyatakan biasa yaitu sebanyak 6 orang. Sementara total bobot tingkat perilaku 
konsumen warna daging ayam buras yang berkualitas adalah warna daging ayam 
yang segar adalah 181. Nilai tersebut menunjukkan bahwa konsumen sangat 
setuju akan warna daging ayam buras yang berkualitas adalah warna daging ayam 
yang segar. 
Secara kontinum gambaran mengenai tanggapan konsumen terhadap 
warna daging ayam buras dapat dilihat pada Gambar 1, sebagai berikut: 
STS TS B S SS 
43 78,4 112,8 147,2 181,6           215 
        Gambar 1. Skala Interval Tanggapan Konsumen terhadap Warna Daging  
Ayam Buras 
 
Pada tersebut menunjukkan bahwa secara kontinum tanggapan konsumen 
terhadap warna daging ayam buras sebesar 181 yang berada pada interval (147,2-
181,6). Skor tersebut menunjukkan bahwa tanggapan konsumen sangat setuju 
terhadap warna daging ayam buras yang berkualitas adalah warna daging yang 
segar. Hal ini disebabkan karena konsumen dalam melakukan pembelian daging 
ayam sangat bergantung pada warna daging ayam yang segar. 
2. Bau Daging 
Bau daging adalah salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 




dikonsumsi. Kebusukan akan kerusakan daging ditandai oleh terbentuknya 
senyawa-senyawa berbau busuk seperti amonia, H2
s
, indol, dan amin, yang 
merupakan hasil pemecahan protein oleh mikroorganisme (Anonim, 2015). 
Perilaku konsumen terhadap bau daging yang baik adalah bau daging yang 
tidak berbau amis sedangkan yang tidak baik yaitu yang berbau amis. Perilaku 
konsumen responden terhadap bau daging ayam broiler dan ayam buras dapat 
dilihat pada Tabel 8, berikut ini: 
    Tabel 8. Perilaku Konsumen terhadap Bau Daging Ayam Broiler dan Ayam 
Buras di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
No Uraian Skor 







1 Sangat Setuju 5   5 25           3     15 
2 Setuju 4        16 64         17     68 
3 Biasa 3        15 45         12     36 
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3.6 
 Sumber: Data Primer, 2016  
 Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa perilaku konsumen terhadap 
bau daging ayam, sebagian besar konsumen menanggapi setuju terhadap daging 
ayam yang tidak berbau amis yaitu sebanyak 16 orang, sedangkan sebagian kecil 
yang sangat setuju yaitu 5 orang. Sementara total bobot perilaku konsumen 




menunjukkan bahwa konsumen setuju akan bau daging ayam adalah bau daging 
yang tidak amis. 
 Secara kontinum gambaran mengenai tanggapan konsumen terhadap bau 
daging ayam buras dapat dilihat pada Gambar 2, sebagai berikut : 
STS TS B S  SS 
43 78,4 112,8 147,2 162 181,6           215 
                    Gambar 2. Skala Interval Tanggapan Konsumen terhadap Bau Daging   
Ayam Broiler 
 
Pada Gambar tersebut menunjukkan bahwa secara kontinum tanggapan 
konsumen terhadap bau daging adalah bau daging yang tidak berbau amis yaitu 
sebesar 162 yang berada pada interval (147,2-181,6). Skor tersebut menujukkan 
bahwa tanggapan konsumen setuju bahwa bau daging ayam adalah bau daging 
yang tidak berbau amis. 
3. Tekstur Daging 
Tekstur daging merupakan penentu perilaku konsumen dalam pembelian 
daging ayam broiler dan ayam buras untuk kebutuhan konsumen. Perilaku 
konsumen terhadap tekstur daging yang baik adalah  daging  tekstur yang 
licin/mengkilap. Perilaku konsumen responden terhadap tekstur daging ayam 










 Tabel 9. Perilaku Konsumen terhadap Tekstur Daging Ayam Broiler dan Ayam 
Buras di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
No Uraian Skor 







1 Sangat Setuju 5  2 10   1      5 
2 Setuju 4 11 39 13    52 
3 Biasa 3 13 48 19    57 
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  3.4 
Sumber: Data Primer, 2016. 
 Berdasarkan Tabel 9, menunjukkan bahwa perilaku konsumen terhadap 
tekstur daging ayam broiler yang licin/mengkilap, sebagian konsumen 
menanggapi biasa yaitu sebanyak 13 orang, sedangkan sebagian kecil menyatakan 
sangat setuju yaitu sebanyak 2 orang. Sementara total bobot perilaku konsumen 
terhadap tekstur daging ayam broiler yang licin/mengkilap adalah sebesar 151. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa konsumen setuju akan tekstur daging ayam 
broiler yang baik adalah tekstur daging ayam yang licin/mengkilap. 
 Secara kontinum gambaran mengenai tanggapan konsumen terhadap 
tekstur daging ayam buras dapat dilihat pada Gambar 3, sebagai berikut: 
STS TS B S  SS 




Gambar 3. Skala Interval Tanggapan Konsumen terhadap Tekstur Daging 
Ayam Broiler 
Pada Gambar tersebut menunjukkan bahwa secara kontinum tanggapan 
konsumen terhadap tekstur daging ayam broiler yang baik adalah tekstur daging 
ayam yang licin/mengkilap sebesar 151 yang berada pada interval (147,2-181,6). 
Skor tersebut menunjukkan bahwa tanggapan konsumen setuju bahwa tekstur 
daging ayam broiler yang baik adalah tekstur daging ayam yang licin/mengkilap. 
4. Harga Daging 
 Harga suatu daging merupakan salah satu penentu atas besarnya 
permintaan. Harga yang murah umumnya akan dapat menjadi salah satu faktor 
pendorong seseorang dalam mengambil keputusan pembelian suatu daging. Akan 
tetapi secara psikologis, harga yang murah dapat memberikan dampak negatif 
bagi peternak karena image harga yang murah dapat menjadi indikator suatu 
daging yang kurang layak dikonsumsi (Umar, 2003). 
Harga adalah sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen dengan manfaat 
dari memiliki atau menggunakan kebutuhan pokok yang nilainya ditetapkan oleh 
pembeli dan penjual melalui tawar-menawar, atau ditetapkn oleh penjual unuk 
satu harga yang sama terhadap semua pembeli. Perilaku konsumen responden 








 Tabel 10. Hasil Analisis Perilaku Konsumen terhadap Harga Daging Ayam     
Broiler dan Ayam Buras di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai 
No Uraian   Skor 







1 Sangat Setuju 5 14 70           13     65 
2 Setuju 4 16 64           11     44 
3 Biasa 3   9 27           13     39 
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  4.0 
Sumber: Data Primer, 2016.  
 Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan bahwa perilaku konsumen terhadap 
harga daging ayam yang baik adalah yang harganya terjangkau, sebagian besar 
konsumen menanggapi setuju terhadap daging ayam yang harganya terjangkau 
yaitu sebanyak 16 orang, sedangkan sebagian menyatakan sangat setuju yaitu 
sebanyak 14 orang. Sementara total bobot tingkat perilaku konsumen terhadap 
daging ayam yang baik adalah daging ayam yang harganya terjangkau adalah 
sebesar 175. Nilai tersebut menunjukkan bahwa konsumen setuju akan daging 
ayam yang baik adalah daging ayam yang harganya terjangkau. 
 Secara kontinum gambaran mengenai tanggapan konsumen terhadap harga 





STS TS B S  SS 
43 78,4 112,8 147,2 175 181,6           215 
         Gambar 4. Skala Interval Tanggapan Konsumen terhadap Harga Daging 
Ayam yang baik 
 
 Pada Gambar tersebut menunjukkan bahwa secara kontinum tanggapan 
konsumen terhadap daging ayam yang baik adalah daging ayam yang harganya 
terjangkau, yaitu sebesar 175 yang berada pada interval (147,2-181,6). Skor 
tersebut menunjukkan bahwa tanggapan konumen setuju bahwa daging ayam 
yang baik adalah daging ayam yang harganya terjangkau. Hal ini disebabkan 
karena harga merupakan faktor yang sering dijadikan patokan dalam keputuan 
pembelian. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumarwan (2003), bahwa harga adalah 
atribut produk atau jasa yang paling sering digunakan oleh sebagian konsumen 
Indonesia yang masih berpendapatan rendah, maka harga adalah faktor utama 
yang dipertimbangkan dalam memilih produk atau jasa. 
D. Regresi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelian Ayam Broiler dan 
Ayam Buras di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
 
Model yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelan ayam broiler dan ayam buras adalah analisis 
regresi. Variabel terikat digunakan dalam penelitian ini adalah frekuensi 
pembelian ayam  (kali/bulan). Terdapat dua variabel terikat yang digunakan yakni 
frekuensi pembelian ayam broiler (Y1) dan frekuensi pembelian ayam buras (Y2). 
Variabel bebas (variabel X) yang diduga berpengaruh adalah tingkat pendidikan 





Untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat, yakni frekuensi pembelian ayam broiler 
(Y1) maka digunakan koefisien determinasi. Menurut Santoso (2001), bahwa 
untuk analisis regresi dengan lebih dari dua variabel bebas maka koefisien 
determinasi yang digunakan adalah nilai Adjusted R Square. Berdasakan hasil 
analisis diperoleh koefisien determinasi dari model yaitu 0,544 atau 54,4 %  yang 
berarti bahwa kemampuan model untuk menjelaskan variabel pembelian ayam 
broiler (Y1) adalah sebesar 54,4%. Sisanya sebesar 45,6% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model. Sedangkan persentase pengaruh 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat yakni frekuensi 
pembelian ayam buras (Y2) diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,387 atau 
38,7% yang berarti bahwa kemampuan model untuk menjelaskan variabel 
pembelian ayam buras (Y2) adalah sebesar 38,7%. Sisanya sebesar 61,3% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh variable bebas terhadap variabel 
terikat secara bersama-sama maka dilakukan uji F. Berdasarkan Tabel 11. 
Menunjukkan nilai Fhitung sebesar 17,715 dan nilai Ftabel sebesar 2,024. Karena nilai 
Fhitung > Ftabel (17,715> 2,024), maka dengan demikian variabel bebas (tingkat 
pendidikan, pendapatan, dan harga ayam) secara bersama memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap frekuensi pembelian ayam broiler (Y1). Hal ini berarti bahwa 
model layak dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.  Hal yang sama, 
hasil analisis uji F pada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 




tersebut menunjukkan Fhitung > Ftabel (9,633> 2,026) maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel bebas (tingkat pendidikan, pendapatan, dan harga ayam) secara 
bersama memberikan pengaruh yang nyata terhadap frekuensi pembelian ayam 
buras (Y2). 
      Tabel 11. Hasil Regresi Linear Berganda  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi   










Tingkat Pendidikan -0,02 -0,697 0,490 Tidak Signifikan 
Pendapatan 0,0000004821 3,137 0,003 Signifikan 




   
Constanta =-0,191 
   
Adjusted R Square =0,544 
   
F Hitung =17,715 F Tabel =2,852   
T Tabel =2,024 
   
α=0,05         
Sumber: Data Primer, 2016. 
Berdasarkan hasil olah data regresi pada Tabel 11, maka dapat dibentuk 
suatu persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = -0,191 - 0,02 X1 + 0,0000004821X2 + 0,00002713X3  
Persamaan regresi di atas diperoleh nilai konstanta sebesar -0,191. Hal in 
menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh tingkat pendidikan, pendapatan, dan 
harga, maka frekuensi pembelian ayam broiler -0,191. Koefisien regresi tingkat 
pendidikan sebesar -0,02  menyatakan bahwa setiap penurunan 1 tahun tingkat 
pendidikan akan menurunkan frekuensi pembelian ayam broiler sebesar 0,02 
satuan, koefisien regresi pendapatan sebesar  0,0000004821 = 4,821 x 10
-7 




menaikkan frekuensi pembelian ayam broiler sebesar 4,281 x 10
-7
, dan koefisien 
regresi harga ayam broiler sebesar 0,00002713 = 2,713 x 10
-5 
menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 satuan harga ayam broiler akan menaikkan keputusan 
pembelian sebesar 2,713 x 10
-5
. 
 Tabel tersebut  menunjukan hasil uji T yaitu untuk melihat pengaruh setiap 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  Nilai Thitung variabel tingkat pendidikan 
sebesar -0,697   dan nilai Ttabel adalah 2,024 (α= 0,05). Karena  nilai Thitung    lebih 
kecil dari nilai Ttabel (-0,697< 2,024) dengan nilai signifikansi sebesar (0,490> 
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap frekuensi pembelian ayam broiler. Nilai Thitung 
variabel pendapatan lebih besar dari nilai Ttabel (3,137> 2,024) dengan nilai 
signifikansi sebesar (0,003 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap frekuensi pembelian ayam broiler. 
Dan,  nilai Thitung variabel harga ayam lebih kecil dari nilai Ttabel (1,7< 2,024) 
dengan nilai signifikansi sebesar (0,097 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
harga ayam tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap frekuensi 









Tabel 12. Hasil Regresi Linear Berganda  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 










Tingkat Pendidikan 0,015 0,359 0,721 
Tidak 
Signifikan 
Pendapatan 0,0000005034 3,219 0,003 Signifikan 




   
Constanta =4,959 
   
Adjusted R Square =0,387       
F Hitung =9,633 F Tabel =2,859 
 T Tabel =2,026 
   α=0,05      
Sumber : Data Primer, 2016. 
Berdasarkan hasil olah data regresi pada Tabel 12, maka dapat dibentuk 
suatu persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = 4,959 + 0.015X1 + 0,0000005034X2 + 0,00005188X3  
Persamaan regresi di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 4,959. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh tingkat pendidikan, pendapatan, dan 
harga, maka frekuensi pembelian ayam buras  sebesar 4,959. Koefisien regresi 
tingkat pendidikan sebesar 0,015  menyatakan bahwa setiap pertambahan 1 tahun 
tingkat pendidikan akan menaikkan frekuensi pembelian ayam broiler sebesar 
0,015 satuan, koefisien regresi pendapatan sebesar  0,0000005034= 5,034 x 10
-7 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 satuan pendapatan konsumen akan 
menaikkan frekuensi pembelian ayam buras sebesar 5,034 x 10
-7
, dan koefisien 






setiap penambahan 1 satuan harga ayam buras akan menaikkan keputusan 
pembelian sebesar 5,188 x 10
-5
. 
Tabel tersebut menunjukan hasil uji T yaitu untuk melihat pengaruh setiap 
variabel bebas terhadap variabel teriakat.  Nilai Thitung  variabel tingkat Pendidikan 
sebesar 0,359dan nilai Ttabel adalah 2,026 (α= 0,05). Karena  nilai Thitung    lebih 
kecil dari nilai Ttabel (-0,697 <2,026) dengan nilai signifikansi sebesar (0,72>  
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap frekuensi pembelian ayam buras. Nilai Thitung 
variabel pendapatan lebih besar dari nilai Ttabel (3,219> 2,026) dengan nilai 
signifikansi sebesar (0,003 <0,05) maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap frekuensi pembelian ayam broiler. 
Dan, nilai Thitung variabel harga ayam lebih kecil dari nilai Ttabel  jika diuji dari arah 
kiri (-5,164<  -2,024) dengan nilai signifikansi sebesar (0,000 <0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa harga ayam memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
frekuensi pembelian ayam buras Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai. 
Berdasarkan hasil analisis regresi di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang memberikan pengaruh signifikan terhadap frekuensi pembelian ayam 
broiler Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai hanya 
diberikan oleh varibel pendapatan. Sedangkan faktor-faktor yang memberikan 
pengaruh signifikan terhadap frekuensi pembelian ayam buras diberikan oleh 
variabel pendapatan dan harga ayam buras di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai 







A. Kesimpulan  
Tingkat pendidikan dan harga ayam tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap frekuensi pembelian ayam broiler. Namun, pendapatan 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap frekuensi pembelian ayam broiler 
di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai sedangkan faktor-
faktor yang memberikan pengaruh signifikan terhadap frekuensi pembelian ayam 
buras diberikan oleh variabel pendapatan dan harga ayam di Desa Gareccing 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka faktor yang perlu 
mendapat perhatian serius bagi pedagang ayam broiler dan ayam buras untuk 
mengetahui pengaruh adalah faktor harga sebagai salah satu kegiatan konsumen 
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1. Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN ANALISIS PERILAKU  
KONSUMEN TERHADAP AYAM BROILER DAN AYAM 
BURAS DI PASAR TRADISIONAL KECAMATAN 
SINJAI SELATAN KABUPATEN SINJAI 
 
Nama Peneliti : Ahmad Alim 
Nim : 60700110002 
Judul    : “Analisis Perilaku Konsumen terhadap Pembelian Ayam 
Broiler dan Ayam Buras Di Desa Gareccing Kecamatan 
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai”. 
 
Responden yang terhormat, 
 Saya adalah mahasiswa Jurusan Ilmu Peternakan Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang sedang melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Perilaku Konsumen terhadap Pembelian 
Ayam Broiler dan Ayam Buras di Desa Gareccing Kecamatan Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai” dalam rangka pengumpulan data untuk sebuah penelitian dan 
kepentingan ilmiah, dengan ini saya mohon partisipasi dan kesediaan bapak/ibu 
menjawab kuesioner ini. 
 Akhir kata saya ucapkan terima kasih kepada bapak/ibu yang telah 














KUESIONER INI DIISI OLEH KONSUMEN AYAM BROILER DAN AYAM 
BURAS DI PASAR TRADISIONAL KECAMATAN SINJAI SELATAN 
KABUPATEN SINJAI  
  
Isilah titik-titik di bawah ini dengan memberi tanda silang ( X ) sesuai dengan 
jawaban Anda  
 
A.  Identitas  Responden 
 
1. Nama: ……………………………………. 
2. Tempat/Tgl Lahir :……………………………. 
3. Jenis Kelamin :  
 a. Laki-laki b. Wanita     
4. Umur  : 
 a. < 20 tahun   c. 31-40 tahun 
 b. 20-30 tahun   d. > 41 tahun 
5. Pendidikan terakhir : 
 a. SD    c. SMA  e. SARJANA 
 b. SMP   d. DIPLOMA 
6. Status Keluarga : 
 a. Menikah b. Belum Menikah 
7. Pekerjaan : 
 a. Petani / Peternakan  c. PNS 
 b. Wiraswasta   d. DLL 
8. Penghasilan perbulan : 
 a. < Rp. 1.000.000,00    c. Rp. 2.100.000,00- Rp. 
3.000.000,00 
 b. Rp. 1.000.000,00- Rp. 2.000.000,00   d. > Rp. 3.000.000,00 
9. Identitas Konsumen 
 
 





 - Frekuensi pembelian ayam broiler  perbulan 
 
  a. 1 kali b. 2 kali c. > 3 kali  
 - Frekuensi pembelian ayam buras perbulan 
 
  a. 1 kali b. 2 kali c .> 3 kali 
 - Pengambilan keputusan dalam membeli 
 
  a. Suami b. Istri 
 
PETUNJUK PENGISIAN  




STS = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
B = Biasa 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
 
B. Pernyataan Responden 
No Pernyataan Alternatif Jawaban 
A Ayam Broiler STS TS B S SS 
1. Warna daging  
 a. Segar      
b. Tidak Segar      
2. Bau Daging 
 a. Berbau Amis      
b. Tidak Berbau Amis      
3. Tekstur Daging 
 a. Kasar      
b. Licin/Mengkilap      
4. Harga Daging 
 a. Terjangkau      















1. Warna Daging 




b. Tidak Segar      
2. Bau Daging 
 a. Berbau Amis      
b. Tidak Berbau Amis      
3. Tekstur Daging 
 a. Kasar      
b. Licin/Mengkilap      
4. Harga Daging 
 a. Terjangkau      


















































3. Data Karakteristik Responden 
 
1. Frekuensi Pembelian Ayam Berdasarkan Umur 
 
Umur 
Frekuensi Permbelian Ayam 
Ayam Broiler % Ayam Buras % 
20 - 30 Tahun 15      34,9         18 42,9 
31 - 40 Tahun 23      53,5          20 47,6 
≥ 41 Tahun   5      11,6            4   9,5 
Jumlah 43    100,0          42    100,0 
Sumber: Data Primer, 2016 
 
2. Frekuensi Pembelian Ayam Berdasarkan Status Perkawinan 
 
Status Perkawinan 
Frekuensi Permbelian Ayam 
Ayam Broiler    % Ayam Buras % 
Kawin                    36  83,7 28   66,7 
Tidak Kawin   7  16,3 14   33,3 
Jumlah    43 100,0 42 100,0 
Sumber: Data Primer, 2016 
 
3. Frekuensi Pembelian Ayam Berdasarkan Pendidikan 
 
Pendidikan 
Frekuensi Permbelian Ayam 
Ayam Broiler % Ayam Buras % 
SD 3  7,0          2   4,8 
SMP 9     20,9        11       26,2 
SMA         21     48,8        21       50,0 
Diploma 3       7,0          3        7,1 
Sarjana 7     16,3          5       11,9 
Jumlah          43    100,0         42     100,0 





4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
 
Pekerjaan 
Frekuensi Permbelian Ayam 
Ayam Broiler           % Ayam Buras   % 
Petani/Peternak 3   7,0 4 9,5 
Wiraswasta 9 20,9            12 28,6 




                26 60,5 23 54,8 
Jumlah                 43  100,0 42 100,0 
Sumber: Data Primer, 2016 
5. Frekuensi Pembelian Ayam Berdasarkan Pendapatan  
 
Pendapatan 
Frekuensi Permbelian Ayam 
Ayam Broiler % Ayam Buras    % 
<Rp 1.000.000            6     14,0 3     7,1 
Rp 1.000.000- 
Rp 2.100.000 
         23     53,5        21   50,0 
Rp 2.100.000- 
Rp 3.000.000 
         10     23,3        14   33,3 
>Rp 3.000.000,-            4       9,3          4     9,5 
Jumlah           43    100,0         42      100,0 





6. Frekuensi Pembelian Ayam Broiler Dan Ayam Buras Di Desa Gareccing 












Persentase  % 
1 1 kali 9 20.9 21 50.0 
2 2 kali 21 48.8 7 16.7 
3 >3 kali 13 30.3 14 33.3 
 Total 43 100 42 100 





4. Data Perilaku Konseumen 
 
1. Perilaku Konsumen Terhadap Warna Daging Ayam Broiler Dan Ayam 
Buras 
No Uraian Skor 







1 Sangat Setuju 5  8    40         19 95 
2 Setuju 4       20    80         17 68 
3 Biasa 3 9    27           6 18 












  3.9 
 
  4.3 
       Sumber: Data Primer, 2016  
2. Perilaku Konsumen Terhadap Bau Daging Ayam Broiler dan Ayam Buras 
No Uraian Skor 







1 Sangat Setuju 5   5 25           3     15 
2 Setuju 4        16 64         17     68 
3 Biasa 3        15 45         12     36 












  3.8 
 
3.6 







3. Perilaku Konsumen Terhadap Tekstur Daging Ayam Broiler Dan Ayam 
Buras 
 
No Uraian Skor 







1 Sangat Setuju 5  2 10   1      5 
2 Setuju 4 11 39 13    52 
3 Biasa 3 13 48 19    57 












  3.5 
 
  3.4 
Sumber: Data Primer, 2016. 
4. Hasil Analisis Perilaku Konsumen Terhadap Harga Daging Ayam Broiler 
dan Ayam Buras 
 
No Uraian   Skor 







1 Sangat Setuju 5 14 70           13     65 
2 Setuju 4 16 64           11     44 
3 Biasa 3   9 27           13     39 














   4.1 
 
  4.0 





5. Data Hasil Regresi Perilaku Konsumen 
 
a. Hasil Regresi Linear Berganda  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 










Tingkat Pendidikan -0,02 -0,697 0,490 Tidak Signifikan 
Pendapatan 0,0000004821 3,137 0,003 Signifikan 




   
Constanta =-0,191 
   
Adjusted R Square =0,544 
   
F Hitung =17,715 F Tabel =2,852   
T Tabel =2,024 
   
α=0,05         
Sumber: Data Primer, 2016 
b. Hasil Regresi Linear Berganda  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 










Tingkat Pendidikan 0,015 0,359 0,721 
Tidak 
Signifikan 
Pendapatan 0,0000005034 3,219 0,003 Signifikan 




   
Constanta =4,959 
   
Adjusted R Square =0,387       
F Hitung =9,633 F Tabel =2,859 
 T Tabel =2,026 
   α=0,05      





6. Matriks Data Responden Perilaku Konsumen 
 












1 Ramlah 41 12 1500000 50000 3 




28 17 2500000 60000 3 




24 12 1000000 50000 2 
6 Sappe 42 9 2500000 65000 3 
7 Sakka 40 6 1000000 50000 2 
8 Bulang 35 12 900000 50000 2 
9 Tini 35 12 1500000 65000 3 
10 Hariani 35 12 1000000 60000 2 
11 Maruati, S.Pd 38 17 3500000 70000 2 
12 Miswar 37 15 2000000 67000 2 
13 Sulaiha 30 9 800000 50000 1 
14 Risman 25 12 600000 50000 1 
15 Hj. Abida 41 17 3500000 65000 3 
16 Wawan 21 12 800000 50000 2 
17 Mina 35 17 3500000 65000 3 
18 Darwis 35 9 2500000 68000 2 
19 Dahlia 24 15 2000000 70000 1 
20 Busman Azis 23 12 1000000 55000 2 
21 Rosmiati 35 12 2000000 60000 3 
22 Puang Ade 35 6 2000000 60000 3 
23 Abd.Asis 35 9 2500000 65000 3 
24 Chaerul Farda 35 12 2500000 60000 2 




25 17 2000000 60000 1 
27 Risnawati 35 9 2500000 65000 1 
28 Wahyuni 31 12 2500000 70000 1 




30 Sitti Hasanah 32 12 800000 50000 2 




50 17 3500000 65000 2 
33 Sukma 38 12 1000000 50000 2 
34 Abd.Rahman 30 9 2000000 67000 3 
35 Awaluddin 31 12 1500000 65000 2 
36 Salyadi 31 12 1500000 65000 2 
37 Ato Pede 30 9 1000000 51000 1 
38 Sukma 30 12 1000000 50000 1 
39 Ansar.P 29 12 1700000 68000 3 
40 Rusdiyanto 32 9 2000000 65000 3 
41 Sumarni 32 12 1000000 50000 2 
42 Yuliana 24 15 2000000 65000 3 
43 Jumarni 25 9 1500000 52000 2 
 















1 Surianti Dahlan 25 12 2000000 86000 2 
2 Bunga 40 9 3500000 100000 1 
3 Hj.Idayanti 40 12 2000000 85000 2 
4 Hariyanti ahmad 25 12 1500000 80000 1 
5 Mujahid 24 12 500000 50000 2 
6 Ina Haspina 24 12 2000000 80000 3 
7 Subaedah 35 9 1500000 85000 2 
8 Ismail Marsuki 37 12 1000000 70000 1 
9 Fitri 26 12 2500000 85000 2 
10 Hasnawati 38 15 2000000 85000 3 
11 Rusli 24 9 2500000 70000 1 
12 Ansar Anwar 28 12 1000000 55000 3 
13 Sainal 35 12 1000000 60000 3 
14 P.Cegong 45 6 3500000 80000 3 
15 Iwank Darmawan 30 12 2500000 80000 2 




17 Ambo Rahim 35 12 1500000 85000 1 
18 Nurding 29 9 500000 50000 3 
19 P.Karim 35 9 1000000 95000 1 
20 Ato Patamai 30 12 1500000 85000 1 
21 H.Lambang 39 12 3500000 85000 3 
22 P.Une 41 6 1500000 80000 1 
23 Ismail Pakki 35 12 1500000 85000 1 
24 Ippank 25 12 1500000 85000 1 
25 Hariati 31 9 1000000 90000 1 
26 Mutmainnah, S.Kep 24 17 2500000 95000 1 
27 Agus Setiawan 23 9 1500000 100000 1 
28 Najmiah,S.Pd 40 17 3000000 75000 2 
29 Rasmawti 35 12 1000000 80000 1 
30 Sabri Saleh 40 9 1500000 95000 1 
31 Iskandar 40 12 1500000 80000 3 
32 Muthahharah 28 15 2000000 80000 3 
33 Ilham 35 12 2000000 70000 3 
34 Antok adi Purnomo 37 12 2000000 100000 1 
35 Asriadi andra 29 12 2000000 83000 3 
36 Harisa 26 9 2000000 82000 1 
37 H.Peroso 45 17 3500000 86000 3 
38 Muhammad Adil 35 9 1000000 66000 3 
39 Hermaya 35 12 2000000 75000 3 
40 Syahrul Amin 25 9 800000 85000 1 
41 Ahwin S 26 15 1200000 85000 1 






7. Hasil Uji SPSS 
 
Hasil Analisis Regresi pada Pembelian Ayam Buras 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .432 .387 .71115 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 14.616 3 4.872 9.633 .000
b
 
Residual 19.218 38 .506   
Total 33.833 41    
a. Dependent Variable: Frekuensi Pembelian 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.959 .866  5.730 .000 
Pendidikan .015 .041 .045 .359 .721 
Pendapatan 5.034E-007 .000 .441 3.219 .003 
Harga -5.188E-005 .000 -.689 -5.164 .000 
a. Dependent Variable: Frekuensi Pembelian 
 
Hasil analisis regresi pada Pembelian Ayam Broiler   
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .577 .544 .48759 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 12.635 3 4.212 17.715 .000
b
 
Residual 9.272 39 .238   
Total 21.907 42    
a. Dependent Variable: Frekuensi Pembelian 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.191 .842  -.227 .821 
Tingkat Pendidikan -.020 .028 -.084 -.697 .490 
Pendapatan 4.821E-007 .000 .559 3.137 .003 
Harga 2.713E-005 .000 .278 1.700 .097 










Hasil analisis regresi pada Pembelian Ayam Buras 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .667a .444 .384 .71276 
a. Predictors: (Constant), Harga, Pendidikan, Umur, Pendapatan 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 15.036 4 3.759 7.399 .000b 
Residual 18.797 37 .508   
Total 33.833 41    
a. Dependent Variable: Frekuensi Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Harga, Pendidikan, Umur, Pendapatan 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.555 .975  4.673 .000 
Umur .016 .018 .121 .910 .369 
Pendidikan .015 .041 .047 .374 .710 
Pendapatan 4.522E-007 .000 .396 2.715 .010 
Harga -5.231E-005 .000 -.695 -5.189 .000 
a. Dependent Variable: Frekuensi Pembelian 
 
Hasil analisis regresi pada Pembelian Ayam Broiler   
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .761a .578 .534 .49298 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 12.672 4 3.168 13.036 .000b 
Residual 9.235 38 .243   
Total 21.907 42    
a. Dependent Variable: Frekuensi Pembelian 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .088 1.112  .079 .938 
Umur -.006 .016 -.050 -.390 .699 
Tingkat Pendidikan -.024 .030 -.101 -.781 .440 
Pendapatan 5.207E-007 .000 .604 2.826 .007 
Harga 2.541E-005 .000 .261 1.518 .137 
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